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 Penelitian ini berangkat dari latar belakang masalah yang berupa rendahnya 
kreativitas belajar siswa di Kelas VIII SMP N 2 Batang Natal, sehingga peneliti mengambil 
judul skripsi ini adalah “PENGARUH PENDEKATAN OPEN-ENDED TERHADAP 
KREATIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATERI KUBUS DAN BALOK DI KELAS 
VIII SMP N 2 BATANG NATAL”. Rumusan masalah dalam skripsi ini Apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan dengan menggunakan pendekatan open-ended terhadap 
peningkatan kreativitas belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui/mengungkapkan apakah terdapat pengaruh yang signifikan dengan  
menggunakan pendekatan open-ended terhadap kreativitas belajar siswa di kelas VIII SMP 
N 2 Batang Natal. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Batang Natal. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan korelasi jenis kuantitatif, yakni untuk memberikan 
gambaran dan sekaligus melihat pengaruh diantara kedua variabel tersebut di atas dengan 
menggunakan mean dan standar deviasi untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data 
yang diperoleh dari populasi.  
 Jumlah sampel dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMP N 2 Batang Natal 
sebanyak  28 siswa anggota atau seluruh  populasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan metode deskriptif kemudian dianalisa menggunakan korelasi spearman rank, 
dilanjutkan dengan uji signifikan dengan menggunakan rumus uji t untuk melihat sejauh 
mana pengaruh kedua variabel tersebut. 
Penjaringan data yang dilakukan dengan menggunakan angket tersebut bertujuan 
untuk mendapatkan data mengenai pendekatan open-ended terhadap kreativitas belajar siswa 
pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP N 2 Batang Natal. Perhitungan kedua 
variabel diperoleh nilai rata-rata variabel x (pendekatan open-ended) yaitu 43,071 termasuk 
kategori “cukup” sedangkan variabel y (kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan 
balok) yaitu 44,821 termasuk kategori “cukup”.Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa r 
hitung sebesar 0,973kemudian thitung sebesar 2,056 dan ttabel sebesar 2,048 ternyata thitung  > 
ttabel, maka hipotesis diterima/disetujui, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan pendekatan open-ended terhadap kreativitas belajar 
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                  PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis dengan 
tujuan menggali dan mengembangkan potensi-potensi dalam diri manusia, melalui 
pendidikan diharapkan terjadi peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam rangka 
menyikapi perubahan global yang melanda dunia. Perubahan global akan mempengaruhi tata 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Perubahan yang terus menerus itu 
menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan Nasional. Perbaikan tersebut antara lain 
melalui peningkatan mutu atau kualitas tenaga pendidik, penyempurnaan dan perbaikan 
sarana dan prasarana sekolah,  perubahan strategi dan pendekatan pembelajaran ataupun 
melalui penyempurnaan kurikulum. 
Permasalahan yang dihadapi Bangsa Indonesia adalah masih rendahnya mutu 
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Menurut Nana Hanafiah dan Cucu 
Sujana bahwa hasil survey The Political and Economi Risk Consultacy ( PERC ) yang 
berbasis di Hongkong disimpulkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia berada diurutan ke -
12 di Asia, posisi ini didasarkan pada mutu tenaga kerja yang diukur berdasarkan hasil sistem 
pendidikan.1 
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas sekali bahwa mutu pendidikan di Indonesia 
sangat rendah.Padahal, orang-orang yang berpendidikan adalah orang-orang yang berilmu. 
Orang-orang yang berilmuituakandiangkatderajatnya, sebagaimanafirman-Nya: 
                                                             
1Nana Hanafiah dan Cucu Sujana. KonsepStrategiPembelajaran,( Bandung: RefikaAditama, 2009 ), hlm. 1.  
                                  
               
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.2 
 
Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya potensi belajar matematika. Salah 
satunya mayoritas soal yang dieksperisikan dalam bahasa dan simbol matematika yang 
disebut dalam  konteks yang jauh dari realitas kehidupan sehari-hari. Untuk itu, kini sudah 
saatnya guru menyadarkan siswa akan pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam 
berintegrasi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang 
bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor.3Dalam 
proses pembelajaran guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta 
didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.Manusia adalah mahluk lemah, 
yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain. Sejak lahir, bahkan pada 
saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 
perkembangannya, demikian halnya peserta didik, ketika orangtua mendaftarkan anaknya ke 
                                                             
2QS. Al- Mujadilah( 58 ): 11 
3Wina sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP)(Jakarta: Kencana 2008) hlm.229. 
sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat 
berkembang secara optimal.4 
Seorang guru dituntut harus bisa membelajarkan siswanya dengan menerapkan atau 
memilih model pembelajaran yang tepat. Selain itu guru juga harus melakukan pembahasan 
terhadap latihan soal-soal dengan menggunakan teknik drill dalam pembelajaran.Oleh karena 
itu, dalam proses pembelajaran dibutuhkan guru yang visioner dan mampu mengelola proses 
belajar mengajar secara efektif dan inovatif. Diperlukan perubahan model pembelajaran yang 
sedemikian rupa, memberikan nuansa yang menyenangkan bagi guru dan peserta didik.5 
Oleh karena itu seorang guru perlu memiliki kemampuan merancang dan 
mengimplementasikan berbagai model pembelajaran yang dianggap cocok dengan minat dan 
bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan siswa termasuk di dalamnya memanfaatkan 
berbagai sumber dan media pembelajaran untuk menjamin efektifitas pembelajaran.6Selain 
itu guru juga dapat mempengaruhi rasa ingin tahu siswa, motivasi siswa, harga diri dan 
kreativitas anak. Baik dan buruknya guru lebih mempengaruhi siswa daripada orang tua, 
karena guru banyak berkesempatan merangsang dan menghambat kreativitas anak. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa kretivitas itu adalah: kemampuan untuk 
menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru, yakni hasil karya atau ide-ide 
sebelumnya belum dikenal oleh pembuatnya begitu juga halnya dengan orang lain. 
Kemampuan ini merupakan aktivitas imajinatif yang hasilnya merupakan pembentukan 
kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi 
                                                             
4 E. Mulyasa, Menjadi Guru Prefesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan  
(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2007) hlm.35. 
5Kunandar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses 
dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) hlm. 41. 
6 Wina sanjaya, Op.Cit. hlm.274 
hal yang baru, berarti dan bermanfaat.7 Defenisi mengenai produk kreativitas menekankan 
bahwa apa yang dihasilkan dari proses kreativitas ialah suatu yang baru, orisinil dan 
bermakna. Ditinjau dari aspek pendorong kreativitas dalam perwujudannya memerlukan 
dorongan internal maupun dorongan eksternal dari lingkungan.8 
Berdasarakan study pendahuluan di SMP Negeri 2 Batang Natal bahwa proses 
pembelajaran masih bersifat konseptual artinya siswa masih kurang dapat menformulasikan 
sendiri jawabannya, masih menyesuaikan dengan apa yang diterangkan oleh guru. Sesuai 
yang dikemukakan oleh Ruseffendi bahwa jika dilihat dari jawaban suatu masalah bahwa ada 
dua tipe masalah yakni masalah yang bersifat mempunyai cara danjawaban yang tunggal 
close problem atau tipe masalah yang mempunyai jawab yang tidak tunggal( open problem). 
Sehingga diperlukan suatu pemahaman baru, agar siswadapat mengembangkan pola pikir dan 
berpikir kreatif tidak hanyamenggunakan pola pikir yang sudah terbentuk oleh guru sebagai 
sumber belajar.Sementarai tu pembelajaran dengan pendekatan open-ended hanya diterapkan 
di kelas VIII-I, tidak secara menyeluruh di kelas VIII. 
Adapun yangdimaksud dengan pendekatan open-ended atau problem tak lengkap dan 
disebut juga problem terbuka  adalah problem yang diformulasikan mempunyai multijawaban 
yang benar. Pembelajaran dengan pendekatan open-ended memberikan keluesan berpikir 
secara aktif dan mampu mengundang peserta didik untuk menjawab permasalahan dengan 
berbagai strategi. Pendekatan ope-ended biasanya dimulai dengan memberikan problem 
terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran harus membawa siswa dalam menjawab 
permasalahan dengan banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban (yang benar) sehingga 
mengundang potensi dan pengalaman siswa dalam proses menentukan sesuatu yang baru. 
                                                             
7Fuad Nashari, Mengembangkan Kreativitas Siswa Dalam Persfektif PsikologiIslam, (Yogyakarta : Menara 
kudus, 2002) hlm. 33. 
8 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009)hlm. 27. 
Karena pendekatan pembelajarannya melibatkan siswa secara langsung untuk mencari dan 
menemukan jawaban sehingga dianggap mampu meningkatkan kreativitas matematika 
siswa.9Adapun pengertian kreativitas secara bahasa berarti kemampuan untuk berkreasi dan 
daya mencipta.10Semua itu dilakukan dengan akal pikiran, maka akal penting bagi kehidupan 
manusia, Allah berfirman dalam al-Qur’an surah Ali Imran ayat 190yaitu: 
                        
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siangt erdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.11 
Berdasarkan ayat di atas, maka akal itu penting sekali dalam menggali kreativitas 
seseorang. Kreativitas merupakan suatu kemampuan berpikir yang ada dalam diri seseorang 
untuk memunculkan ide-ide atau pemikiran baru guna untuk memecahkan berbagai masalah 
di dalam menguasai materi pembelajaran. Pada materi kubus dan balok sangat cocok untuk 




Ended Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas VIII 
SMPN 2 Batang Natal Tahun Pelajaran 2011-2012”. 
B. Identifikasi Masalah  
                                                             
9Erman Suherman, et al. Common Text BooksStrategi Pembelajaran Matematika kontemporer, (Bandung : 
Jica, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 2001), hlm.123-124.  
10AdiSatrio, KamusIlmiahPopuler (t. k: Visi 7, 2005), hlm. 321. 
11 Tim PenyelenggaraPenerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya 
(Semarang: Toha Putra,1989), hlm. 69 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasikan penyebab rendahnya kreativitas siswa disebabkan oleh beberapa hal yaitu : 
1. sistem pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional  
2. Kurangdiperhatikannyafaktor-faktor yang mempengaruhikreativitasbelajarsiswa. 
3. Bertumpunya proses belaja rmengajar pada aktivitas guru, sehingga menimbulkan 
penguasaan konsep pada siswa kurang. 
4. Guru belum sepenuhnya melakukan pendekatan open-ended dalam proses belajar 
mengajar. 
C. Batasan Masalah  
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi diatas maka penilitian ini dibatasi hanya 
sampai pada masalah  pendekatan open-ended terhadap kreativitas belajar siswa pada materi 
kubus dan balok di kelas VIII SMPN 2 Batang Natal. 
D. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat pengaruh yang signifikanpenerapan open-ended terhadap kreativitas 
belajar siswa pada materi kubus  dan balok di kelas VIII SMPN 2 Batang Natal 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penerapan pendekatan open-ended ini adalah Untuk 
mengetahui/mengungkapkan apakah terdapat pengaruh yang signifikan anatara pendekatan 
open-endedterhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII 
SMPN 2 Batang Natal. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini diantaranya bagi : 
1. Siswa 
a. Meningkatkan pemahaman dan kreativitas belajar siswa terhadap bidang studi 
matematika 
b. Menumbuhkan motivasi dan antusiasme siswa dalam pembelajaran matematika pada 
materi kubus dan balok 
2. Guru 
c. Sebagai referensi bagi guru untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran di kelas 
d. Membantu guru untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui penerapan pendekatan 
open-ended 
a. Metode pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi 
3. Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kreativitas 
siswa dalam proses belajar dan pembelajaran matematika. 
4. Peneliti 
 
Bagi peneliti khususnya, sebagai bahan informasi beserta masukan untuk 
mengkaji masalah yang sama. 
G. Defenisi Operasional  
 
1. Pendekatan open-ended adalah problem yang diformulasikan mempunyai multijawaban 
yang benar. Dengan demikian bukanlah hanya satu pendekatan atau metode dalam 
mendapatkan jawaban, namun beberapa atau banyak.Yang menjadi pokok pikiran 
pembelajaran dengan open-ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan 
interaktif antara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk menjawab 
permasalahan melalui berbagai strategi.  
2. Menurut Fuad Nashori kreativitas adalah “ kemampuan untuk menciptakan atau 
menghasilkan sesuatu yang baru”. Hasil karya atau ide-ide baru itu sebelumnya dikenal 
oleh pembuatnya maupun orang lain, kemampuan ini merupakan aktivitas imajinatif yang 
hasilnya  merupakan pembentukan  kombinasi dari informasi yang diperoleh dari 
pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi hal yang baru, berarti dan bermanfaat. 
3. Materi pokok kubus dan balok adalah suatu bagian mata pelajaran matematika yang 
diajarkan dikelas VIII.  
H. Sistematika Pembahasan 
 
Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini, maka penulis mengklasipikasikannya ke 
dalam beberapa bab, yaitu : 
BAB I pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi 
operasional, sistematika pembahasan. 
 BAB II awal pembahasan didalamnya mencakup hakikat belajar, hakikat 
matematika, pembelajaran matematika, kreativitas, sifat-sifat kreativitas, tahap-tahap 
kreativitas, faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, pendekatan open-ended, komponen 
materi unsur-unsur kubus dan balok, pengertian bidang dan rusuk, bidang pada kubus dan 
balok, rusuk-rusuk pada kubus dan balok, diagonal bidang dan diagonal ruang, luas 
permukaan kubus dan balok, volume kubus dan balok. 
BAB III peneliti memaparkan metodologi penelitian yang terdiri atas waktu dan 
tempat penelitian, desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, tekhnik 
analisa instrumen, tekhnik analisis data. 
Pada BAB IV terkaitdengan hasil penelitian.Hasil penelitian merupakan jawaban atas 
permasalahan penelitian yang telah dirumuskans ebelumnya. 









A. Kajian  Pustaka 
1. Pengertian Belajar dan pembelajaran 
Belajar adalah “penambahan pengetahuan”.1Belajar merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan 
pribadi dan perilaku individu. Belajar adalah perubahan proses tingkah laku 
berkat pengalaman dan pelatihan baik perubahan tingkah laku, pengetahuan, 
keterampilan, sikap, bahkan meliputi aspek segenap pribadi. 
Belajar merupakan kegiatan yang aktif, dalam bentuk melihat, 
mengamati, memikirkan dan memahami suatu yang dipelajari. Belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara seseorang 
dengan lingkungannya atau sumber-sumber belajar.Dengan belajar akan 
diperoleh perubahan-perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan, pengetahuan dan pemahaman.2 
AdapunKewajibanbelajartercantumdalam Al-Qur’an surat An-Nahlayat 
43-44 yaitu: 
                                                             
1Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan Calon 
Guru, (Jakarta : Rajawali Pers, 1988) hlm. 23. 
2Djamarah. Psikologi Pendidikan, (Jakarta; Rineka Cipta, 2008) hlm. 3. 
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                     
                       
  
Artinya:  Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, 
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab, dan kami 
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan.3 
Dari ayat di atas manusia di tuntut untuk terus belajar, supaya 
mempunyai pengetahuan yang luas. Dalam hal ini guru sangat memiliki 
pengaruh yang besar dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Beberapa ahli mengemukakan pandangan yang berbeda tentang belajar 
yakni : 
a. James O. Wittaker yang dikutip oleh Wasty Soemanto, belajar dapat 
didefenisikan “sebagai proses tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah 
melalui latihan pengalaman.4 
b. Oemar Hamalik mengatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang relatip mantap berkat latihan dan belajar. Belajar sesungguhnya 
                                                             
3Tim PenyelenggaraPenerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI,Op. Cit.,hlm. 245. 
4Wasty Soemanto. Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006)  hlm. 104. 
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adalah ciri khas manusia dan yang memberdayakannya dengan binatang. 
Belajar yang dilakukan manusia merupakan bagian dari hidupnya yang 
berlangsung seumur hidup, kapan saja dan dimana saja, baik di sekolah, di 
kelas, dijalanan dalam waktu yang tidak dapat ditentukan selamanya.5 
c. Menurut Gagne yang dikutip dalam buku Dimyati dan Mudjiono belajar 
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. 
Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 
Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari 
lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajaran.6 
d. Sedangkan menurut Wina Sanjaya : “belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan”.7Inti dari belajar 
dilihat dari psikologi adalah adanya perubahan kematangan bagi anak didik 
sebagai akibat belajar, sedangkan dilihat dari proses pembelajaran dan 
berdampak pada perubahan tingkah laku yang dipengaruhi oleh ilmu 
pengetahuan. 
Menurut Gagne, Briggs, dan Wager  pembelajaran adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadi proses belajar bagi 
siswa. Yang didalamnya berisi serangkaian kegiatan peristiwa yang dirancang, 
disusun, sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya 
                                                             
5 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi        
Aksara, 2002) hlm. 154. 
6 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hlm. 10. 
7Wina Sanjaya, Pembalajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta 
: Kencana, 2008)  hlm.7. 
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proses belajar siswa yang bersifat internal. sehingga pembelajaran 
mengandung arti perolehan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat 
dari pengalaman. 





nilmu universal yang mendasariperkembanganteknologi modern, 
mempunyaiperananpentingdalamberbagaidisiplindanmengembangkandayapik
ermanusia. 
MenurutpendapatRussel yang dikutipdariHamzah B Uno,   
mendefinisikanbahwa: 
Matematikasebagaisuatustudi yang dimulaidaripengkajianbagian-bagian 
yang sangatdikenalmenujuarah yang tidakdikenal.Arah yang 
dikenalitutersusunbaik (konstruktif), secarabertahapmenujuarah yang 
rumit (kompleks) daribilanganbulatkebilanganpecahan, 
bilanganriilkebilangankompleks, 
daripenjumlahandanperkaliankediferensialdan integral, 
danmenujumatematika yang lebihtinggi.8 
 
Matematika menurut Ruseffendi yang dikutip dalam buku Heruman 
adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara 
                                                             




induktif. Ilmu tentang pola keteraturan dan struktur yang teroganisir, mulai 
unsur yang tidak terdefenisi keaksioma dan postulat hingga akhirnya kedalil.9 
Dengan demikian proses pembelajaran matematika merupakan proses 
integrasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa didalam waktu 
yang bersamaan dan menerima pelajaran yang sama yang mengakibatkan 
terjadinya proses belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas matematika bukanlah pekerjaan yang 
memfokuskan pada pelajaran berhitung  pada ruang perkalian, pembagian, 
penambahan dan pengurangan akan tetapi matematika melibatkan topik-topik 
seperti alajabar, geometri dan trigonometri.10 
Hakekat matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu 
pada kesepakatan, dan pola berpikir yang deduktif.11Dari berbagai pendapat 
tentang hakikat matematika yang telah dikemukakan, disimpulkan secara 
kontemporer pandangan tentang hakikat matematika lebih ditekankan pada 
metodenya daripada pokok persoalan matematika itu sendiri. 
Cornelius yang di kutip dari buku Mulyono mengemukakan : “ Ada lima 
alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan : 
a. Sarana berfikir yang jelas dan logis. 
 
b. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 
                                                             
9 Heruman, Model Pembelajaran Metematika di SD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008)  hlm. 1. 
10A, Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003) 
hlm. 244-252. 
11Heruman, .Op. Cit, hlm. 32. 
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c. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman 
d. Sarana untuk mengembangkan kreativitas. 
e. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.12 
Berdasarkan alasan yang dikemukakan  diatas kita lihat tidak ada satu 
alasan yang tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Intinya dalam 
menjalani kehidupan ini kita tidak akan terlepas dari matematika. Dalam 
belajar matematika, perkembangan siswa harus diperhatikan sampai dimana 
siswa dapat menguasai materi pelajaran yang diberikan. 
Dalam kegiatan pembelajaran, anak didik sebagai subjek dan sebagai 
objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti proses pembelajaran tidak lain 
adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai tujuan pengajaran. Tujuan 
pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif 
untuk mencapainya.13 
Berkaitan dengan belajar mengajar matematika harus memperhatikan 
karakter matematika, ada beberapa karakteristik matematika antara lain : 
materi matematika bersifat hirarkis, obyek matematika bersifat abstrak, 
penalaran matematika bersifat deduktif. 
Dilihat dari ciri khusus matematika yang dikemukakan diatas seorang 
siswa belajar matematika harus secara konitniu, karena belajar matematika 
yang terputus-putus akan mengakibatkan siswa tidak memahami konsep 
                                                             
12A Mulyono, Op. Cit, hlm. 38.  




matematika berikutnya. Selanjutnya guru hendaknya mengkaitkan suatu 
konsep matematika sebelumnya dengan konsep matematika yang akan 
diajarkan. Oleh sebab itu pengalaman belajar matematika yang lalu dari para 
siswa sangat menentukan untuk memahami konsep matematika baru. 
Objek pembelajaran matematika adalah abstrak,sehingga tidak lepas 
dari sifat-sifat matematika yang abstrak. Oleh karena itu perlu memperhatikan 
beberapa sifat atau karekteristik pembelajaran matematika khususnya di 
sekolah. Erman Suherman dalam bukunya menyebutkan beberapa sifat atau 
karekteristik pembelajaran matematika di sekolah yaitu : 
1. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap) 
2. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral 
3. Pembelajaran matematika menekankan pola deduktif 
4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.14 
Cara dan pendekatan dalam pembelajaran matematika sangat 
dipengaruhi oleh pandangan guru terhadap matematika dan siswa dalam 
pembelajaran. Adams dan Hamm menyebutkan empat macam pandangan 
tentang posisi dan peran matematika, yaitu : 
1. Matematika sebagai suatu cara untuk berpikir. Pandangna ini berawal 
dari bagaimana karakter logis dan sistematis dari matematika dan 
berperan dari proses gagasan, menganalisais informasi, dan menarik 
kesimpulan antardata. 
2. Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan . 
dalam mempelajari matematika, siswa perlu menghubungkan suatu 
konsep matematika dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki. 
Penekanan pada hubungan ini sangat diperlukan kesatuan dan 
kontinuitas konsep dalam matematika sekolah sehingga siswa dapat 
dengan segera menyadari bahwa suatu konsep yang mereka pelajari 
                                                             
14Erman Suherman, et al.Op.Cit, hlm.65. 
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memiliki persamaan atau perbedaan dengan konsep yang sudah pernah 
mereka pelajari. 
3. Matematika sebagai suatu alat. Pandangan  ini dipengaruhi sebagai 
aspek aplikasi dan aspek sejarah dari konsep matematika.  Banyak 
matematika yang bisa kita temukan sehari-hari, baik secara sadar 
maupun tidak. 
4. Matematika sebagai bahasa atau alat untuk berkomunikasi. Matematika 
merupakan bahasa yang paling universal karena simbol matematika 
memiliki makna yang sama untuk berbagai istilah dari bahasa yang 
berbeda.15 
 
3. Pendekatan Open-endeed 
 
Pendekatan open-endedadalah pembelajaran pendekatan terbuka yang 
memberikan kebebasan individu untuk mengungkapkan berbagai cara dan 
strategi dalam memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Pembelajaran berbasis pendekatan open-endedmemberikan ruang yang cukup 
bagi peserta didik untuk mengeksplorasi permasalahan sesuai kemampuan, 
bakat dan minatnya, sehingga peserta didik yang mempunyai kemampuan 
lebih tinggi yang dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan matematika dan 
peserta didik dengan kemampuan lebih rendah masih dapat menikmati 
kegiatan matematika sesuai kemampuannya. Contoh penerapan problem  
open-ended adalah dalam kegitan pembelajaran adalah ketika siswa diminta 
mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang berbeda dalam 
menjawab permasalahan yang diberikan dan bukan berorientasi pada jawaban 
(hasil) akhir. Siswa dihadapkan dengan problem open-ended tujuan utamanya 
bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara 
                                                             
15Ariyadi wijaya, Pendidikan Matematika Realistik Suatu Alternatif Pembelajaran 
Matematika, (yogyakarta : Graha Ilmu, 2012) hlm.5-6. 
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bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian bukanlah hanya ada 
satu pendekatan atau metode dalam mendapatkan jawaban, namun beberapa 
atau banyak.16 
Menurut Shimada yang dikutif oleh Herman dalam pembelajaran 
matematika, rangkaian dari pengetahuan, keterampilan, konsep, prinsip atau 
aturan diberikan kepada siswa biasanya melalui langkah demi langkah. Tentu 
saja rangkaian ini diajarkan tidak sebagai hal yag saling terpisah atau saling 
lepas, namun harus disadari sebagai rangkaian terintegrasi dengan 
kemampuan dan sikap dari setiap siswa, sehingga didalam pikirannya akan 
terjadi pengorganisasian intelektual yang optimal. 
Tujuan dari pembelajaran open-endedialah untuk membantu 
mengembangkan kegiatan kreatif pada pola berpikir matematis siswa melalui 
problem solving secara simultan.  Ketika kesempatan untuk melakukan 
eksplorasi kemungkinan solusi dalam hal ini sebagai aktivitas kreatif  dengan 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika yang mereka miliki 
( dalam hal ini sebagai kemampuan berpikir sistematis) 
Terkait dengan penggunaan open-ended problem dalam pembelajaran 
matematika, Sawada  menyebutkan lima manfaat penggunaan pendekatan  
open-ended, yaitu :17 
a. Siswa menjadi lebih aktif  berpartisipasi dalam pembelajaran dan menjadi 
lebih sering mengeksperesikan gagasan mereka. Problem open-ended 
                                                             
16Herman Suherman, et al. Op. Cit, hlm. 123-127. 
17Ariyadi wijaya, Op.Cit, hlm. 61-63. 
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menyediakan situasi pembelajaran yang bebas, terbuka, responsive dan 
suportif  karena pendekatan open-ended memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan jawaban yang unik dan berbeda-beda.  
b. Siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan matematika mereka ssecara komprehensif. Pemilihan 
strategi penyelesaian masalah membutuhkan penggunaan pengetahuan dan 
keterampilan matematika secara komprehensif. Oleh karena itu, banyaknya 
solusi berbeda yang bisa diperoleh dari suatu soal open-ended dapat 
mengarahkan siswa untuk memeriksa dan memilih berbagai strategi dan 
cara “favorit” untuk mendapatkan solusi berbeda sehingga penggunaan 
pengetahuan keterampilan matematika berkembang. 
c. Setiap siswa dapat bebas memberikan berbagai tanggapan yang berbeda 
untuk masalah yang mereka kerjakan. Perbedaan karakteristik siswa yang 
ada dalam kelas perlu diperhatikan oleh guru sehingga suatu masalah dan 
kegiatan dapat dipahami oleh siswa dengan tingkat pemahaman yang 
berbeda. Setiap siswa harus dilibatkan dalam kegiatan atau penyelesaian 
masalah. Penggunaan soal open-ended memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan respon sesuai tingkat pemahaman mereka.  
d. Penggunaan soal open-ended memberikan pengalaman dan penalaran 
kepada mereka. Dalam membahas solusi yang berbeda, siswa perlu 
memberikan alasan terkait strategi dan  solusi yang mereka miliki. Hal ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan berargumen 
secara matematis. 
e. Soal open-ended pengalaman yang kaya kepada siswa untuk melakukan 
kegiatan penemuan yang menarik serta menerima pengakuan dari siswa 
lain terkait solusi yang mereka miliki. Banyaknya variasi solusi dapat 
membangkitkan rasa penasaran dan motivasi siswa untuk mengetahui 
kemungkinan-kemungkinan jawaban yang lain. Hal ini dapat terjadi dari 
kegiatan membandingkan solusi teman dan berdiskusi tentang perbedaan 
solusi tersebut. 
 
Keberhasilan pendekatan open-ended dalam pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh soal atau masalah yang digunakan (Sawada, 1997). Sawada 
menyebutkan tiga pertanyaan panduan yang perlu diperhatikan oleh guru 
dalam menyiapkan masalah untuk pendekatan open-ended, yaitu:18 
                                                             
18Ariyadi Wijaya, Op.Cit,hlm. 62. 
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1. Apakah soal atau masalah yang disiapkan kaya dengan konten matematika 
dan memiliki nilai matematis? 
2. Apakah level matematika dari soal/masalah sesuai denagn tingkat 
kemampuan dan pengetahuan siswa? 
3. Apakah soal/masalah bisa digunakan untuk pengembangan pemahaman 
matematis siswa? 
Soal open-ended tidak harus berupa soal matematika yang rumit karena 
yang diutamakan dari soal open-ended adalah peluang yang diberikan kepada 
siswa untuk melakukan eksplorasi masalah. 
 Suatu soal dapat terbuka (open) dalam tiga kemungkinan, yaitu:19 
a) Proses yang terbuka yaitu ketika soal menekankan pada cara dan strategi 
yang berbeda dalam menemukan solusi yang tepat. Jenis soal semacam ini 
masih mungkin memilki satu solusi tunggal; 
b) Hasil akhir yang terbuka yaitu ketika soal memilki jawaban akhir yang 
berbeda-beda; 
c) Cara untuk mengembangkan yang terbuka, yaitu ketika soal menekankan 
pada bagaimana siswa dapat mengembangkan soal baru berdasarkan  soal 
awal yang diberikan; 
Menurut Suherman, mengkonstruksi dan mengembangkan masalah 
Open-Ended yang tepat dan baik untuk siswa dengan tingkat kemampuan 
yang beragam tidaklah mudah. Akan tetapi berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di Jepang dalam jangka waktu yang cukup panjang, ditemukan 
                                                             
19Ibid, hlm. 63. 
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beberapa hal yang dapat dijadikan acuan dalam mengkonstruksi masalah, 
antara lain sebagai berikut:20 
1. Menyajikan permasalahan melalui situasi fisik yang nyata di mana 
konsep-konsep matematika dapat diamati dan dikaji siswa. 
2. Menyajikan soal-soal pembuktian dapat diubah sedemikian rupa sehingga 
siswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat dari variabel dalam 
persoalan itu. 
3. Menyajikan bentuk-bentuk atau bangun-bangun (geometri) sehingga siswa 
dapat membuat suatu konjektur. 
4. Menyajikan urutan bilangan atau tabel sehingga siswa dapat menemukan 
aturan matematika. 
5. Memberikan beberapa contoh konkrit dalam beberapa kategori sehingga 
siswa bisa mengelaborasi sifat-sifat dari contoh itu untuk menemukan 
sifat-sifat yang umum. 
6. Memberikan beberapa latihan serupa sehingga siswa dapat 
menggeneralisasai dari pekerjaannya. 
 
Apabila guru telah mengkonstruksikan atau menformulasi masalah 
Open-ended dengan baik, tiga hal yang harus diperhatikan dalam 
pembelajaran sebelum masalah itu ditampilkan di kelas adalah: 
1. Apakah masalah itu kaya dengan konsep-konsep matematika dan 
berharga? 
Masalah Open-Ended harus mendorong siswa untuk berpikir dari 
berbagai sudut pandang. Disamping itu juga harus kaya dengan konsep-
konsep matematika yang sesuai untuk siswa berkemampuan tinggi 
maupun rendah dengan menggunakan berbagai strategi sesuai dengan 
kemampuannya. 
2. Apakah tingkat matematika dari masalah itu cocok untuk siswa? 
                                                             
20Erman suherman, et al. Op.Cit, hlm.118-121. 
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Pada saat siswa menyelesaikan masalah Open-Ended, mereka harus 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka punya. 
Jika guru memprediksi bahwa masalah itu di luar jangkauan kemampuan 
siswa, maka masalah itu harus diubah/diganti dengan masalah yang 
berasal dalam wilayah pemikiran siswa. 
3. Apakah masalah itu mengundang pengembangan konsep matematika 
lebih lanjut? 
Masalah harus memiliki keterkaitan atau hubungan dengan konsep-
konsep matematika yang lebih tinggi sehingga dapat memacu siswa 
untuk berpikir tingkat tinggi. 
Pada tahap ini hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan 
rencana pembelajaran yang baik adalah sebagai berikut: 
a. Tuliskan respon siswa yang diharapkan. 
 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan Open-Ended, siswa 
diharapkan merespons masalah dengan berbagai cara sudut pandang. 
Oleh karena itu, guru harus menyiapkan atau menuliskan daftar antisipasi 
respons siswa terhadap masalah. Kemampuan siswa terbatas dalam 
mengekpresikan ide atau pikirannya, mungkin siswa tidak akan mampu 
menjelaskan aktivitasnya dalam memecahkan masalah itu. Tetapi 
mungkin juga siswa mampu menjelaskan ide-ide matematika dengan cara 
yang berbeda. Dengan demikian, antisipasi guru membuat atau 
menuliskan kemungkinan repsons yang dikemukakan siswa menjadi 
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penting dalam upaya mengarahkan dan membantu siswa memecahkan 
masalah sesuai dengan cara kemampuannya. 
b. Tujuan dari masalah itu diberikan kepada siswa harus jelas. 
 
Guru memahami dengan baik peranan masalah itu dalam 
keseluruhan rencana pembelajaran. Masalah dapat diperlakukan sebagai 
topik yang tertentu, seperti dalam pengenalan konsep baru kepada siswa, 
atau sebagai rangkuman dari kegiatan belajara siswa. Berdasarkan 
pengalaman, masalah Open-Ended efektif untuk pengenalan konsep baru 
atau rangkuman kegiatan belajar. 
c. Sajikan masalah semenarik mungkin bagi siswa 
 
Konteks permasalahan yang diberikan atau disajikan harus dapat 
dikenal baik oleh siswa, dan harus membangkitkan keingintahuan serta 
semangat intelektual siswa. Oleh karena masalah Open-Ended 
memerlukan waktu untuk berpikir dan mempertimbangkan strategi 
pemecahannya, maka masalah itu harus mampu menarik perhatian siswa. 
d. Lengkapi prinsip formulasi masalah, sehingga siswa mudah memahami 
maksud masalah itu. 
 
Masalah harus diekspresikan sedemikian rupa sehingga siswa 
dapat memahaminya dengan mudah dan menemukan pendekatan 
pemecahannya. Siswa dapat mengalami kesulitan, bila eksplanasi 
masalah terlalu singkat. Hal itu dapat timbul karena guru bermaksud 
memberikan terobosan yang cukup kepada siswa untuk memilih cara dan 
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pendekatan pemecahan masalah. Atau dapat pula diakibatkan siswa 
memiliki sedikit atau bahkan tidak memiliki pengalaman belajar karena 
terbiasa megikuti petunjuk-petunjuk dari buku teks. 
e. Berikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mengekplorasi masalah. 
 
Kadang-kadang waktu yang dialokasikan tidak cukup dalam 
menyajikan problem , memecahkannya mendiskusikan pendekatan dan 
penyelesaian, dan merangkum apa yang siswa telah pelajari. Oleh karena 
itu guru harus memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk 
mengeksplorasi problem. 
Pendekatanopen-endedjugamemilikikelebihandankelemahan, yaitu: 
1) Keunggulan pendekatanopen-ended 
Dalam pendekatan open-ended guru memberikan permasalahan 
kepada siswa yang solusinya tidak  perlu ditentukan hanya satu jalan/cara. 
Guru harus memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk 
menyelesaikan masalah itu untuk memberi pengalaman siswa dalam 
menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, 
dan cara berpikir matematik yang diperoleh sebelumnya. Keunggualan 
dari pendekatan ini antara lain adalah : 




b) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam 
memanfaatkanpengetahuan dan keterampilan matematik secara 
komrehensif. 
c) Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon 
permasalahan dengan cara mereka sendiri. 
d) Siswa secara insteringsik termotivasi untuk memberikan bukti atau 
penjelasan. 
e) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 
dalam menjawab permasalahan. 
2) Kelemahan pendekatan open-ended 
1. Membuat dan menyiapkan masalah tematik yang bermakna bagi 
siswa bukanlah pekerjaan mudah. 
2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat 
sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana 
merespon permasalahan yang diberiakan. 
3. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 
mencemaskan jawaban mereka. 
4. Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar 






Kreativitas merupakan suatu kajian yang kompleks, yang menimbulkan 
berbagai perbedaan defenisi kreativitas yang dikemukakan oleh banyak ahli 
merupakan defenisi yang saling melengkapi. 
Kata kreativitas secara bahasa diartikan  kemampuan untuk berkreasi 
dan daya mencipta.21 Dalam pengertian lain juga disebutkan bahwa kreativitas 
adalah memiliki daya mencipta mempunyai kemampuan untuk mencipta dan 
bersifat mencipta.22 
Sedangkan secara istilah Beberapaahlimengemukakanpandangan yang 
berbedatentangkreativitasyakni : 
1. Menurut Jamal Ma’mur Asmani yang dikutip dari pendapatnya Binaldi 
Sutadiputra mengatakan bahwa kreativitas adalah “ kesanggupan untuk 
menemukan sesuatu yang baru dengan mempergunakan daya hayal, 
fantasi, atau imajinasi”.23 
2. Menurut Fuad Nashori kreativitas adalah “ kemampuan untuk 
menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru”. Hasil karya atau ide-
ide baru itu sebelumnya dikenal oleh pembuatnya maupun orang lain, 
kemampuan ini merupakan aktivitas imajinatif yang hasilnya  merupakan 
                                                             
21Adi Satrio, Kamus Ilmiah Populer, (t.k Visi 7, 2005) hlm. 321. 
22Purwandarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1970) hlm. 256. 
23Jamal Makmur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, kreatif, dan inovatif, (Yogyakarta : 
Diva press, 2009) hlm. 25.  
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pembentukan  kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-
pengalaman sebelumnya menjadi hal yang baru, berarti dan bermanfaat”.24 
3. Menurut The Liang Gie kreativitas adalah “ merupakan proses dari budi 
daya  manusia yang dapat menciptakan gagasan baru dari gambaran 
angan-angan, ingatan, keterangan dan konsep yang telah dimiliki. Gagasan 
baru merupakan suatu penggabungan dari berbagai bentuk, pola, kualitas, 
relasi atau susunan beberapa unsur yang merupakan bahan pemikiran 
itu”.25 
4. Menurut slameto, “kreativitas pada hakikatnya berhubungan dengan 
penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru 
sesuai dengan perumusan kreativitas secara tradisional. Secara tradisional 
kreativitas dibatasi sebagai mewujudkan sesuatu yang baru dalam 
kenyataan. Sesuatu yang baru itu merupakan tingkah laku”.26 
5. Utami Munandar kreativitas merupakan “kemampuan untuk membuat 
kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, dan unsur-unsur yang ada”.  
Selain itu menurut Utami Munandar menerangkan bahwa kreativitas 
adalah sebuah proses atau kemapuan yang mencerminkan, kelancaran, 
keluwesan (fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan 
untuk mengelaborasi (mengembangakn, memperkaya, memperinci), suatu 
                                                             
24Fuad Nashori, Op.Cit.. hlm. 32-34. 
25The Liang Gie, Cara Belajar Efisien : Jilid 2, (Jakarta : Liberty, 2002) hlm.239. 




gagasan”. Pada aspek ini lebih menekankan pada aspek proses perubahan 
(inovasi dan variasi).27 
6. Hasan Langkung Kreativitas adalah proses yang dilakukan seseorang yang 
menyebabkan ia mencitpatakan sesuatu yang baru baginya, kreativitas 
disini adalah proses atau aktivitas yang dikerjakan oleh seseorang yan 
berakhir dengan ia menciptakan sesuatu yang baru. 28 
Beradasrkan pengertian-pengertian yang dikemukakan diatas oleh para 
ahli tersebut, terlihat bahwa mereka menekankan pada ide atau pemikiran dan 
penemuan yang mendatangkan hasil yang baru yang berkisar pada berpikir 
kreatif dan hasil kreatif. 
Pada intinya kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan 
sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupaun karya nyata, yang relatif 
berbeda apa yang telah ada sebelumnya. 
Menurut Fuad Nashori Kreativitas ini merupakan suatu potensi yang 
bersifat alamiah pada seluruh manusia. Pandangan yang lain juga mengatakan 
bahwa kreativitas ini berasal dari anugrah yang diterima oleh setiap manusia 
dari sang khaliq. Disamping bersifat alamiah kreativitas juga merupakan 
sesuatu yang khas pada setiap individu. Ahli kreativitas Conny seniawan dan 
                                                             
27Utami Munandar, Pengembanngan Kreativitas Anak Berkesulitan Belajar,(Jakarta : Rineka 
Cipta,1999) hlm.51-52. 




kawan-kawannya mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan suatu potensi 
yang pada dasarnya dimiliki seseorang dalam derajat yang berbeda-beda. 
Tentang sifat-sifat kreativitas David Campbell mengemukakan bahwa 
“kreativitas merupakan suatu kegitan yang dapat mendatangkan hasil yang 
sifatnya pertama baru atau novel yang disebut dengan inaratif yang kedua, 
berguna serta bermanfaat yang diarahkan lebih praktis, mempermudah 
mendatangkan hasil yang baik. Dan yang ketiga dapat dimengerti atau 
understandable yaitu diartikan sebagai hasil karya yang dicipta atau dapat 
dimengerti oleh orang lain.29 
Dari beberapa pendapat tentang sifat-sifat kreativitas  diatas ini dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa setiap kreativitas tersebut akan membawa 
hasil yang baik bagi setiap individu untuk meningkatkan sifat kreatifnya 
dalam bidang apa saja khususnya didalam menguasai pelajaran matematika. 
Guilford mengemukakan ciri dari kemampuan berpikir kreatif adalah: 
1) Kelancaran barpikir (fluence of thinking), yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pikiran seseorang secara cepat. 
Dalam kemampuan berpikir yang ditekankan adalah kualitas dan 
kuantitas. 
2) Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan untuk memproduksi sejumlah 
ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi yang 
                                                             
29Ibid, hlm. 36. 
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dapat melihat  suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
Orang yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berfikir. 
3) Elaborasi yaitu kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan 
menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu objek gagasan   atau 
situasi yang lebih menarik. 
4) Keaslian (originality), yaitu kemampuan mencetuskan gagasan asli.30 
Uraian diatas sejalan dengan pendapat Yatim Rianto dalam bukunya 
paradigma baru pendidikan yang megatakan bahwa sesuatu yang bisa 
membangun kpribadian yang kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Hasrat dan keinginan yang cukup besar 
 
b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru 
c. Panjang / banyak akal 
d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti 
e. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan  
f. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas 
g. Berpikir fleksibel 
h. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban 
lebih banyak 
i. Kemampuan membuat analisis dan sintesisis 
j. Memiliki semangat bertanya dan meneliti 
k. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik 
l. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.31 
                                                             
30Ibid, hlm. 42-46. 
31Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2010) hlm. 226. 
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 Secara sistematis David Campbell mengungkapkan bahwa tahapan-
tahapan tersebut meliputi kedalam lima tahapan, yaitu : 
1. Tahap persiapan, dalam tahap ini individu meletakkan dasar pemikiran 
menyatukan masalah serta mengumpulkan materi-materi yang diperlukan 
dalam pemecahan masalah. 
2. Tahap konsentrasi yakni perhatian individu tercurah dan pikirannya 
terpusat terhadap hal-hal yang mereka kerjakan. Pada tahapan waktu 
pemusatan, waktu menimbang-nimbang serta waktu menguji. 
3. Tahap inkubasi, yakni individu pada tahap ini seolah-olah melepaskan diri 
dari masalah untuk sementara waktu, akan tetapi menyimpannya dalam 
alam pra sadar. Maksudnya individu diharuskan mencari kegiatan-
kegiatan yang nantinya bisa melepaskan diri dari kesibukan pemikirannya 
terhadap masalah. 
4. Tahap penerangan yaitu hasil kreatif baru muncul pada priode ini. 
Individu mengalamiinsight, maksudnya ide untuk pemecahan masalah 
muncul secara tiba-tiba serta diikuti perasaan senang. 
5. Tahap verification (pembuktian), didalam tahap ini membutuhkan 
pembuktian individu  untuk mengesperesikan ide-idenya dalam bentuk 
nyata. Ketika menentukan apakah penyelesaian  masalah dalam fakta-
fakta yang benar, maka individu harus mengevaluasi hasil penyelesaian 
masalah. Pada priode ini dibutuhkan  pola berpikir kritis.32 
 
Dalam mencapai daya kreativitas maka setiap individu dituntut untuk 
bisa sesering mungkin menggunakan kelima tahap diatas, karena dengan 
keberhasilan proses tersebut akan menaikkan motivasi didalam berkarya. Pada 
dasarnya setiap oarng dapat menjadi seseorang yang kreatif, karena kreativitas 
dapat dipelajari sehinga setiap orang dapat meningkatkan daya kreativitasnya 
dengan memaksimalkan potensi kreativitas serta dapat memahami sipat proses 
kreatif melalui media yang ada disekeliling kita. 
Menurut Utami Munandar, faktor-faktor yang mempengaruhi terdiri atas 
aspek kognitif dan aspek kepribadian. Faktor kemampuan berpikir terdiri atas 
                                                             
32Fuad Nashori, Op. Cit, hlm. 52-53. 
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kecerdasan (inteligensi) dan pemerkayaan bahan berpikir berupa pengalaman 
dan keterangan lain. Sedangkan faktor kepribadian terdiri atas rasa ingin tahu, 
harga diri, kepercayaan diri, sifat mandiri, berani mengambil resiko dan asertif 
tipe kepribadian.  
Selain aspek internal diatas, aspek eksternal juga mempengaruhi 
kreativitas seseorang. Aspek ini (lingkungan) yang memungkinkan bisa 
tumbuh dan berkembangnya kreativitas adalah lingkungan kebudayaan yang 
mengandung keamanan dan kebebasan psikologis. Faktor lingkungan yang 
terpenting adalah faktor lingkungan yang memberikan atas kebebasan 
individu.33 
5. Kubus dan Balok 
a.MengenalSisi, rusuk, dantitiksudutKubusdanBalok 
Amati bangun-bangun yang 
berbentukkubusdanbalok.Permukaankubussemuanyaberbentukpersegi yang 




   
  
                                                             
33Ibid, hlm. 58-59. 
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Gambar 2  
Kubus ABCD.EFGH dibatasiolehbidang ABCD, ABFE, BCGF, 
CDHG, ADHE, dan EFGH.Bidang-bidangtersebutdisebutsisi-
sisikubusABCD.EFGH.Selanjutnyaܤܣ,തതതതത തതതതത,ܥܤ തതതതത,ܦܥ  ,തതതതܦܣ











Sekarangperhatikankubus KLMN.OPQR padagambarruasgaris yang 
sejajaradalah 
 
  ;തതതതത//ܱܲതതതത//ܴܳതതതതܯܰ//തതതതܮܭ (1
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     ;തതതത//ܲܳതതതത//ܴܳതതതതܯܮ//തതതതതܰܭ (2
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c. Mengenal Diagonal Bidang, Diagonal Ruang, danBidang Diagonal 
 Diagonal bidangsuatubalokadalahruasgaris yang 
menghubungkanduatitiksudut yang berhadapanpadasetiapbidangatausisibalok. 
 
 
     Diagonal ruangpadabalokadalahruasgaris yang 




    Suatubalokmemilikienambidang diagonal yang 
berbentukpersegipanjangdantiappasangnyakongruen. 








1) Memiliki 6 sisi (bidang) berbentukpersegi yang salingkongruen. Sisi (bidang) 
tersebutadalah ABCD, ABFE, BCGF, CDHG, dan EFGH. 
2) Memiliki 12 rusuk yang samapanjang. 
3) Memiliki 8 titiksudut 
4) Memiliki 12 diagonal bidang yang samapanjang. 
5) Memiliki 4 diagonal ruang yang samapanjangdanberpotongan di satutitik. 
6) Memiliki 6 diagonal berbentukpersegipanjang yang 
salingkongruen,diantaranyabidang ACGE,BGHA dan AFGD 
 Sifat-sifatBalok 
a) Memiliki 6 sisi (bidang) berbentukpersegipanjang yang 
tiappasangnyakongruen. Sisi (bidang) tersebutadalahbidang ABCD, ABFE, 
BCGF, CDHG, dan EFGH 
b) Memiliki 12 rusuk,dengankelompokrusuk yang samapanjangsebagaiberikut. 
c) RusukAB = CD = EF = GH. 
d) RusukAD = CB = GF = EH. 
e) RusukAE = BF = CG = HD. 
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f) Memiliki 8 titiksudut. 
g) Memiliki 12 diagonal bidang. 
h) Memiliki 4 diagonal ruang. 
i) Memiliki 6 bidang diagonal yang 
berbentukpersegipanjangdantiappasangnyakongruen. 
Jikasebuahbalokberukuranpanjang = p, lebar = l, dantinggi = t 
makajumlahpanjangrusuknya = 4pi+4l+4t = 4 (p+l+t) 
 Contoh 
1. Panjangrusuksetiapkubusadalah 12 cm. 
Tentukanjumlahpanjangrusukkubustersebut. 
penyelesaian: 
Panjangsetiaprusukkubus = s = 12 cm. 
Jumlahpanjangrusukkubus = 12s 
 =(12 x 12) cm 
 = 144 cm 
2. Sebuahbalokmempunyaipanjang 14 cm, lebar 8 cm dantinggi 6 cm. 
hitunglahjumlahpanjangrusukbaloktersebut. 
Penyelesaian: 
Panjang (p) = 14 cm, lebar (l ) = 8 cm, dantinggi (t) = 6 cm. 
38 
 
Jumlahpanjangrusukbalok = 4 (p + l + t) 
 = 4 (14 + 8 + 6) cm 
 = 4 x 28 
 = 112 cm 












rumus volume balokadalah : 
 
 
L = 6s2, dengan L = luaspermukaankubus 
   s  =panjangrusukkubus 
V = rusuk x rusuk x rusuk 
= s x s x s 
= s3 
L = 2 (p x l) + 2(l x t) + (p x t) 
= 2 {(p x l) + (l x t) + (p x t)} 
V = panjang x lebar x tinggi 
= p x l x t 
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 Contoh :  
1. Panjang rusuk – rusuk sebuah kubus 8 cm. Hitunglah luas permukaan kubus 
itu 
Jawab: luas permukaan kubus = 6s2 
= 6 × 82 
= 6 × 64 
= 384 cm2 
2. Sebuah balok berukuran panjang 18 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 8 cm. 
Hitunglah luas permukaan balok itu! 
Jawab : luas permukaan balok= 2 (pl + pt + lt) 
 = 2 (18 × 12 + 18 × 8 + 12 × 8) 
 =2 (216 + 144 + 96) 
 = 2 × 456 
 = 912  
 Contoh  
1. Tentukan volume balok yang berukuran panjang = 2 dm, lebar = 9 cm, dan 
timggi = 8 cm! 
 Jawab : V = p × l × t 
= 20 × 9 × 8 
= 1.440  
2. Tentukaan volume sebuah kubus yang luas permukaannya 294 ! 
 Jawab : terlebih dahulu dicari panjang rusuk kubus.  
L =    v =  
S2 =  =  
S2 = 49 = 343  
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S =  
 S = 7.34 
B. Penelitian Terdahulu  
Untuk memperkuat penelitian ini maka peneliti mencatumkan suatu peneltian 
terdehulu yang berkaitan dengan open-ended yaitu: 
1. Skripsi NurYuliAsihdengan judul”Pembelajarandenganpendekatanopen-
endeduntukmemahamkansiswapadamaterisegiempatkelas VII-I SMP Negeri 1 
Singosari”dari hasil penelitian tersebutdapatdisimpulkanbahwa  
penerapanpembelajaranmelaluiopen-ended denganlangkah-langkah yang 
sudahdisebutkandapatmemahamkansiswadidasarkanpadahasilpenelusuran 
soaltesdan LKS. Rata-ratahasiltessiklus I sebesar 74,35% dansiklus II sebesar 
94,1%. Berdasarkanhasilpenelitiantersebutpembelajaranmatematikamelaluiopen-
endeddapatdigunakanuntukmemahamkansiswapadamaterisegiempat.  
2. Skripsi Dian Desianaridenganjudul 
“MeningkatkanhasilbelajarsiswakelasVIISMP N 1 Semarang 
tahunpelajaran 2006/2007 padapokokbahasanluadaerahsegiempatmelalui 
model pembelajaranopen-ended” 
darihasilpenelitianmenunjukkanbahwapadasiklusI 
sebelumdilaksanakanpendekatanopen-endednilai rata-rata kelasVII adalah 
8,8 denganpersentasejumlahsiswa yang mencapaiketuntasan individual 
                                                             
34M. Cholik Adinawan Sugijono, Matematika Untuk Kelas VIII Semester 2, (Jakarta : 
Erlangga, 2007)hlm. 84 – 106. 
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90,48 %. Padasiklus II setelahpenerapapembelajaranopen-endednilai rata-
rata adalah 9,1denganpersentasejumlahsiswa yang mencapaiketuntasan 
individual 97,62 %.  
Jadidapatdisimpulkanadalahpembelajaranpendekatanopen-
endeddapatmeningkatkanhasilbelajarmatematikapokokbahasanluasdaerahse
giempatsiswakelas VII SMP N 1 Semarangtahunpelajaran 2006/2007. 
C. Kerangkapikir 
Pendekatanopen-ended memilikipengaruh yang 
besarterhadapPeningkatanKreativitasBelajarMatematikasiswakhususnyaMater
iKubusdanBalok di SMPN 2 Batang Natal.  Karenapendekatan open-
endedinidapatmeningkatkankreativitassiswadalamartisiswamenjadilebihbiasbe
lajardengankreatifketikadilakukan pendekatan open-endeddi kelas. Siswa 
yang kreatifadalahselaluikutberperanaktifdalammencari berbagaiinformasi, 





Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Berdasarkan kerangka fikir di 
atas, hipotesis penelitian yang di ajukan peneliti adalah “adapengaruh yang 
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signifikan antara pendekatan open-ended terhadap kreativitas belajar siswa 











A. Metode dan Jenis Penelitian 
1. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan korelasional dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah pendekatan open-ended mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kreativitas belajar siswa pada materi pokok kubus dan balok. Sesuai 
dengan pendapat Donalt Ary yang mengatakan bahwa penelitian deskriptif 
dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat 
penelitian dilakukan, dengan tujuan untuk melukiskan variabel atau kondisi 
yang “ apa yang ada” dalam situasi1. 
Sejalan dengan itu, Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa penelitian 
korelasional merupakan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
antara dua atau beberapa variabel.2 Penggunaan metode deskriptif dengan 
pendekatan korelasional pada penelitian ini untuk melihat pengaruh antara 
pendekatan open-ended  terhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus 
dan balok. 
 
                                                             
1Donalt Ary. Et al,Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surrabaya : Usaha Nasional, 
1982) hlm. 415. 





2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populsi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.3 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan diSMPN 2 Batang Natal untuk mata 
pembelajaran matematika pada kelas VIII-I  tahun ajaran 2011-2012.Adapun 
alasan penelitian  dilakuakan di SMPN 2 Batang Natalkarena: 
1. Letak SMP N 2 Batang Natal yang dekat dengan rumah penulis 
 
2. Masalah yang diteliti belum pernah dilakukan peneliti di sekolah ini. 
3. Kepala sekolah dan guru mata pelajaran matematika memberikan izin dan 
kemudahan kepada penulis dalam melaksanakan penelitian.  
4. Keterbatasan yang dimiliki penulis baik dari segi waktu, biaya dan 
kemampuan 






                                                             






C. Populasi dan Sampel 
 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.4Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMPN 2 Batang Natal. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 
populasi tersebut.5 Pedoman peneliti dalam pengambilan sample sebagaimana 
yang dikemukakan SuharsimiArikunto: “apabila subjek kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-
25 % atau lebih tergantung: 
a. Kamampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.6 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian iniadalahsiswa kelas VIII-I SMP N 
2 Batang Natal yang telahmelaksanakanpendekatanopen-ended sebanyak  28 
siswa. 
. 
                                                             
4 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002), hlm. 130. 
5A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Dasar-Dasar Penyelidikan Ilmiah, (Padang : T.K.T. 
1997), hlm 190. 





D. Sumber Data  
Peneliti berusaha mengumpulkan data dari dua sumber, yaitu : 
1. Sumber data primer yaitu data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
diperoleh dari siswa SMP Negeri 2 Batang Natal yang dijadikan sebagai 
sampel penelitian. 
2. Sumber data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh dari buku-buku 
yang relevan. 
 
E. Variabel Penelitian 
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. 
Variabel bebasnya (X) adalah pendekatan open-ended  dan variabel terikatnya 
(Y) adalah kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok. Variabel akan 
diuraikan indikator-indikatornya sebagai berikut : 
1. Variabel bebas (X) yaitu pengaruh pendekatanopen-ended   dengan indikator 
sebagai berikut : 
TABEL 1 
KISI PENDEKATAN OPEN-ENDED 
Variabel 
Penelitian 











   Semangat 
belajar.  
2 s/d 4 
 
 









   Menyajikan 
materi secara 
singkat 
6 s/d 7 





 8 s/d 
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  Membimbing 
kelompok belajar 














2. Variabel terikat (Y) yaitu kreativitas belajar matematika siswa pada materi 





Sub Variabel Indikator Butir 
Soal 
Kreativitas  Kemandirian 
belajar 
 Cara berkreasi 
dalam belajar 
matematika. 
1 s/d 3 




4 s/d 7 















13 s/d 14 
   Kelancaran dalam 
menemukan 
alternatif jawaban 
15 s/d 16 








   Presentasi 
kelompok 
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F. Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel penelitian dilakukan berdasarkan indikator yang 
sudah ada yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (X) yaitu pendekatanopen-ended. variabel ini akan dibuat 20 
butir pertanyaan yang berupa pilihan berganda berdasarkan indikator yang 
ada. 
2. Variabel bebas (Y) yaitu kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan 
balok. variabel ini akan dibuat 20 butir pertanyaan yang berupa pilihan 







G. InstrumenPengumpulan Data 
 
Instrumen pengumpul data adalah alat yang dipilih dan  digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.  Instrumen pengumpul data yang diartikan 
sebagai alat bantu merupakan sarana yang dapat diwujudkan dalam benda, 
misalnya angket (questionnaire), daftar cocok (cheklist) atau pedoman 
wawancara ( interview guide atau interview schedule), lembar penngamatan atau 
panduan pengamatan (observation sheet atau observation schedule) dan soal tes 
yang kadang-kadang hanya disebut dengan tes  saja, dan lain sebagainya. 
Instrumen pengumpul data dalam penelitian ini adalah  Angket 
Angket digunakan untuk mengukur penggunaan pendekatan open-ended , 
dalam hal ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah alat ukur mengenai 
sikap, pendapat atau persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang gejala 
sosial.7 Jenis angket yang digunakan ialah angket tertutup. Angket tertutup ialah 
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal 
memberikan tanda silang (x) pada kolom atau tempat yang sesuai.8menggunakan 
empat alternatif jawaban dalam bentuk pilihan berganda yaitu menggunakan 
bentuk pertanyaan yang positif yaitu dengan menggunakan jenis pertanyaan yang 
membangun dengan ketentuan : 
a. Diberikan skor 4 bagi yang menjawab a. 
                                                             
7Syukur kholil. Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung : Cita Pustaka Media, 2006) 
hlm. 144. 





b. Diberikan skor 3 bagi yang menjawab b. 
c. Diberikan skor 2 bagi yang menjawab c. 
d. Diberikan skor 1 bagi yang menjawab d.9 
H. Uji Coba Instrumen  
1. Angket  
 
Angket merupakan instrumen yang perlu diuji cobakan yaitu untuk 
mengetahui langkah-langkah pembuatan angket yang baik ialah : 
a. Validitas Angket  
Mencari validitas angket yaitu dengan menggunakan korelasi 









xyr koefisien korelasi 
N banyaknya subjek pemilik nilai 
X nilai variabel 1 
Y nilai variabel 2.10 
                                                             






b. Reliabilitas Angket 
Reliabilitas instrumen bukan tes perlu dicari, untuk instrumen 
yang dapat diberikan skor dan skornya bukan 1 san 0, uji coba dapat 
dilakukan dengan tekhnik sekali tembak yaitu diberikan satu kali saja 
kemudian hasilnya dianalisis dengan rumus alpha, rumus tersebut adalah 















11r      = reliabilitas instrumen 
k        = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b jumlah varians butir 
2
t     = varians total.
11 























Kemudian nilai dari rhitung tersebut dibandingkan dengan rtabel . 
Apabila rh  > rt maka angket tersebut reliabel dan begitu juga sebaliknya. 
 
                                                                                                                                                                             






I. Tekhnik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dilakukan 
dengan dua cara yaitu : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik skriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum.12 
Statistik deskriptif ini cara-cara penyajian datanya atau menganalisis 
datanya yaitu sebagai berikut : 
a. Mean (rata-rata) 






Mx= mean (rata-rata) 
fx = jumlah dari hasil  perkalian   antara   masing-masing   skor  dengan 
frekuensinya 
                                                             





N= jumlah siswa. 13 
b. Median 















  x i 
Keterangan: 
Mdn = median 
ℓ  = batas bawah nyata dari skor yang mengandung median 
fkb   = frekuensi    kumulatif   yang     terletak    di  bawah   skor      yang  
           mengandung median 
fi   = frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median). 14 
c. Modus (mode) 













M  x i 
Keterangan: 
                                                             
13Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 
hlm. 85. 





Mo  = modus 
ℓ  = batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus 
fa  = frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus 
fb = frekuensi yang terletak di bawah   interval    yang       mengandung   
modus 
i  = kelas interval. 15 
d. Standar deviasi 






SD  = deviasi standar 
fx2= jumlah hasil perkalian antara    frekuensi   masing-masing       skor,   
dengan deviasi skor yang telah dikuadratkan 
N  = jumlah siswa. 16 
e. Tabel distribusi frekuensi  







Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penyajian data statistik yang 
berbentuk kolom dan lajur, yang didalamnya dimuat angka yang dapat 
melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi dari 
variabel yang sedang menjadi objek penelitian.17 Dalam hal ini distribusi yang 
digunakan yaitu distribusi frekuensi relatif. Rumus yang digunakan yaitu : 
%100x
N
fp   
Keterangan: 
f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
p     = angka persentase 
N    = jumlah frekuensi/ banyaknya individu. 18 
f. Histogram (diagram batang) 
Hasil-hasil  pengukuran yang berupa angka-angka dari hasil mean 
tersebut selanjutnya dianalisis untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran 
data yang diperoleh terhadap populasi, untuk mencari pengkategorian tersebut 
dilakukan dengan rumus : 
1. Kuat 
 M (mean) + 1 SD sampai rangking atas 
                                                             







 M (mean) – 1 SD sampai rangking tengah 
3. Lemah  
 Rangking bawah.19 
2. Analisis Statistik Infrensial 
Statistik infrensial adalah ilmu untuk membuat keputusan yang masuk 
akal dengan menggunakan keterangan yang terbatas, 20analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak. Analisa 
data dilakukan dengan menggunakan rumus “r” korelasi spearman rank  
karena korelasi spearman rank  bekerja dengan data ordinal, maka data 
tersebut terlebih dahulu harus diubah menjadi data ordinal dalam bentuk 
rangking caranya mengurutkan dari rangking tertinggi sanpai terendah, 










  = angkaindekskorelasitatajenjang (spearman rank) 
N = banyaknyasampel 
                                                             
19Donald Ary.et al., Op. Cit., hlm. 205. 





D = perbedaan antara urutan skor x (Rx) dan y (Ry) 
D = Rx - Ry. 21 
 Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi hasil perhitungan 
spearman rank  tersebut signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak, maka 
perlu dibandingkan dengan r tabel, dengan taraf kesalahan tertentu. Bila n 
lebih dari 30, dimana dalam tabel tidak ada, maka pengujian signifikannya 
menggunakann rumus t, berikut t = ට ௡ିଶ
ଵି ௥మ
.22 Harga thitung tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan t tabel, bila  thitung >  ttabel maka hipotesis diterima dan 
begitu juga sebaliknya, guna dari uji t tersebut yaitu untuk mengetahui apakah 
pengaruh yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi. Menentukan 
nilai dk yaitu dengan menggunakan ketentuan dk = n – 2, yaitu untuk 
mengetahui nilai ttabel dengan taraf signifikan 5%. Untuk dapat memberikan 
penafsiran terhadap koefisien korelasi ditemukan tersebut besar atau kecil, 
maka dapat berpedoman pada ketentual yang ada pada tabel berikut : 23 
TABEL  
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTTERPRETASI 
TERHADAP KOEFISIEN KORELASI 
Interval koefisien Tingkat hubungan  
0,00 – 0,199 Sangat rendah (tidak berkorelasi) 
0,20 – 0,399 Rendah 
                                                             
21AnasSudijono.Op. Cit., hlm. 232. 
22Ibid, hlm. 234. 





0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00   Sangat kuat 
 
Apabila nilai rhitung sudah diketahui maka carilah koefisien 
determinannya dengan rumus r2.24gunanya untuk mengetahui berapa 
persenkah pengaruh penggunaan pendekatanopen-endedterhadap kreativittas 












                                                             








Pada bab ini penulis akan membahas tentang hasil uji coba instrumen 
penelitian, dan membahas hasil penelitian tentang pendekatan open-ended  
terhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok di SMP Negeri 2 
Batang Natal. 
A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan adalah angket. Uji coba 
instumen dilakukan di SMP Negeri 2 Batang Natal kelas VIII  yang berjumlah 28 
orang. 
1. Angket Pendekatan Open-ended 
Uji coba instrumen angket tersebut bertujuan mencari validitas 
(kesahihan/kesesuaian) dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
dan mencari reliabilitas (ketepatan) dengan menggunakan rumus alpha. 
a. Uji Validitas Instrumen Angket Penelitian untuk Pendekatan Open-ended 
pada materi kubus dan balok 
Dari hasil perhitungan validitas yang penulis lakukan terhadap 20 soal 
yang telah di ujicobakan dan telah dibandingkan dengan r tabel, terdapat 15 
soal yang valid yaitu perhitungannya terdapat  pada lampiran I dan hasil 













HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN ANGKET PENDEKATAN 
OPEN-ENDED PADA MATERI KUBUS DAN BALOK 
Nomor Item 
Soal 
Nilai rhitung Nilairtabel Interpretasi 




2 0,336 Tidak Valid 
3 0,453 Valid 
4 0,427 Valid 
6 0,491 Valid 
7 0,4 Valid 
8 0,454 Valid 
9 0,481  Valid 
10 0,44 Valid 
11 0,419 Valid 
12 0,386 Valid 
13 0,391 Valid 
14 0,394 Valid 
15 0,237 Tidak Valid 
16 0,102 Tidak Valid 
17 0,399 Valid 
18 0,771 Valid 
19 0,072 Tidak Valid 






b. Uji Reliabilitas Instrumen Angket Penelitian 
Dari hasil perhitungan varians yang penulis lakukan terhadap 20 soal 
yang diuji cobakan perhitungnnya terdapat  pada lampiran IV dan hasil 
perhitungannya  disajikan tabel berikut ini  : 
TABEL 4 
VARIANS UJI INSTRUMEN ANGKET PENDEKATAN OPEN-ENDED 
PADA MATERI KUBUS DAN BALOK 
 





















































 = 63,075 
 
Setelah nilai dari masing-masing varians butir soal dan nilai varians 
total diketahui maka selanjutnya dilaksanakan perhitungan reliabilitas 












































 = (1,052) (0,764) 
 
 = 0,803 
Hasil perhitungan bahwa reliabilitas angket tersebut sebesar 0,803 
(rhitung) sedangkan rtabel dengan taraf kepercayaan 95% nilainya sebesar 0,374. 





dikatakan reliabel dan angket tersebut memiliki ketepatan dan layak untuk 
dipergunakan dalam penelitian.  
2. Angket Kreativitas Belajar siswa pada Materi Kubus dan Balok 
Uji coba instrumen angket tersebut bertujuan untuk mencari validitas 
(kesahihan/kesesuaian) dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
dan mencari reliabilitas (ketepatan) dengan menggunakan rumus alpha. 
a. Uji validitas instrumen angket materi kubus dan balok 
 
Dari hasil perhitungan yang penulis lakukan terhadap 20 soal yang di 
ujicobakan dan telah dibandingkan dengan r tabel, terdapat 15 soal yang valid 
terdapat pada  lampiran II dan disajikan dalam tabel berikut dengan 













Nilai rhitung Nilairtabel Interpretasi 
1 0,059 Tarafsignifikansi 
5% 
(0,374) 
Tidak Valid  
2 0,447 Valid 
3 0,387 Valid 
4 0,434 Valid 
5 0,493 Valid 
6 0,598 Valid 
7 0,481 Valid 
8 0,377 Valid 





10 0,202 Tidak Valid 
11 -0,052 Tidak Valid 
12 0,455 Valid 
13 0,029 Tidak Valid 
14 0,459 Valid 
15 0,438  Valid 
16 0,084 Tidak Valid 
17 0,39 Valid 
18 0,374 Valid 
19 0,481 Valid 
20 0,393  Valid 
 
b. Uji Reliabilitas Intrumen Angket Materi Kubus dan Balok 
Dari hasil perhitungan varians yang penulis lakukan terhadap 20 soal 
yang diujicobakan perhitungannya berada pada lampiran XIII dan hasilnya 
disajikan pada tabel sebagai berikut : 
TABEL 6 
VARIANS UJI COBA INSTRUMEN ANGKET  KREATIVITAS SISWA 






























































Setelah nilai masing-masing varians butir soal dan nilai varians total 
diketahui maka selunjutnya dilaksanakan perhitungan reliabilitas instrumen 










































 = (1,053)(0,589) 
 
 = 0,619 
 
Hasil perhitungan reliabilitas angket tersebut sebesar 0,619 (rhitung) 





tersebut bahwa rhitung > rtabel maka angket tersebut reliabel yaitu sebesar 
0,619sehingga angket tersebut memiliki ketepatan dan layak untuk 
dipergunakan dalam penelitian. 
B. Deskripsi Data 
Untuk menggambarkan hasil dari penelitian ini maka akan di uraikan dari 
masing-masing variabel yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 
1.  Pendekatan Open-ended Pada Materi Kubus dan Balok  
Untuk menjaring data tentang penggunaan pendekatan open open-
ended dapat diketahui dari hasil jawaban responden pada angket yang telah 
disediakan. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden terhadap 
angket yang diberikan maka dengan menggunakan rumus statistik deskriptif 
yang telah ditetapkan pada BAB III sebelumnya, maka diperoleh skor-skor 
variabel dari penggunaan pendekatan open-ended sebagaimana yang terdapat 
pada lampiran  V dan hasil perhitungannya dapat dilihat dalam tabel ini : 
TABEL 7 
RANGKUMAN DESKRIFSI DATA PENGGUNAAN 
PENDEKATAN OPEN-ENDED pada MATERI KUBUS DAN BALOK DI 
KELAS VIII SMP N 2 BATANG NATAL 
NO Statistik Variabel X 
1 Skor tertinggi 53 
2 Skor terendah  31 





4 Banyak kelas (k) 6 
5 Interval(i) 4 
6 Mean (rata-rata) 43,071 
7 Median 49,75 
8 Modus  48,616 
9 Standar deviasi 5,778 
 
Perhitungan yang dilaksanakan terhadap hasil angket 28 orang sampel 
yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel diatas, maka skor 
variabel pandangan responden terhadap penggunaan pendekatan open-ended 
pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP N 2 Batang Natal menyebar 
dengan skor tertinggi 53 dan skor terendah 31, nilai rata-rata sebesar 43,071, 
mediannya sebesar 49,75, standar deviasinnya sebesar 5,778 dan modus 
sebesar 48,616. Selanjutnya penyebaran skor jawaban responden yang 
menggunakan pendekatan open-ended tersebut dapat dilihat pada tabel 
distribusi frekuendi berikut : 
TABEL 8 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR NILAI PENGGUNAAN 
PENDEKATAN OPEN-ENDED PADA MATERI KUBUS DAN BALOK 
DI KELAS VIII SMP N 2 BATANG NATAL 
 
Interval nilai Frekuensi  Persentasi relatif 
31 - 34 1 3,572 
35 - 38 7 25 
39 -42 7 25 
43-46 1 3,572 





51 -54 2 7,141 
Jumlah 28 100% 
 
Penyebaran data dengan menggunakan pendekatan open-ended di atas 
selanjutnya dapat digambarkan dengan histogram sebagaimana yang terdapat 
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Untuk memberikan penapsiran terhadap sebaran data di atas dilakukan 
pengkategorian skor menjadi tiga kelas yaitu sebagai berikut : 
a. Kuat 
M (mean) + 1 SD sampai rangking atas (53) 
44,821 + 1 (5,446) = 50,267 ke atas (53) 
b. Sedang  
M (mean) – 1 SD sampai rangking tengah 
44,821 – 1 (5,446) = 39,375 sampai 47 
c. Lemah  
Skor 34 ke bawah (37 - 28) 
Pengkategorian tersebut ditunjukkan pada tabel berikut : 
 
TABEL 9 
KUALITAS PENDEKATAN OPEN-ENDED  PADA MATERI 
KUBUS DAN BBALOK DI KELAS VIII SMP N 2 BATANG 
NATAL 
 
Rentang  Frekuensi  Persentase  Kategori  
48-56 10 35,715 kuat 
47-38 14 50 sedang 
38-34 4 14,285 lemah 
Jumlah 28 100%  
 
Berdasarkan hasil pengkategorian tersebut diketahui bahwa mean 
penggunaan pendekatan open-ended  pada materi kubus dan balok di kelas 
VIII SMP N 2 Batang Natal sebesar 44,821 tergolong “sedang”. 
2. Kreativitas Belajar Siswa Pada Materi Kubus dan Balok  
Untuk menjaring data tentang kreativitas belajar siswadapat 





disediakan. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden terhadap 
angket yang diberikan maka dengan menggunakan rumus statistik 
deskriptif yang telah ditetapkan pada babIII sebelumnya, maka diperoleh 
skor-skor variabel dari kreativitas belajar siswa sebagaimana yang 
terdapat dalam tabel ini : 
TABEL 10 
RANGKUMAN DESKRIFSI DATA KEREATIVITAS BELAJAR 
SISWA PADA MATERI KUBUS DAN BALOK 
NO Statistik Variabel X 
1 Skor tertinggi 56 
 Skor terendah  28 
 Range(rentangan) 28 
 Banyak kelas (k) 6 
 Interval(i) 5 
 Mean (rata-rata) 44,821 
 Median 47,5 
 Modus  46,5 
 Standar deviasi 5,446 
 
Perhitungan yang dilaksanakan terhadap hasil angket 28 orang 
sampel yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel diatas, maka 
skor variabel pandangan responden terhadap penggunaan  kreativitas 





menyebar dengan skor tertinggi 56 dan skor terendah 28, nilai rata-rata 
sebesar 44,821, mediannya sebesar 47,5, standar deviasinnya sebesar 
5,446 dan modus sebesar 46,5. Selanjutnya penyebaran skor jawaban 
responden yang menggunakan kreativitas belajar tersebut dapat dilihat 
pada tabel distribusi frekuensi berikut : 
TABEL 11 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR NILAI KREATIVITAS 
BELAJAR SISWA PADA MATERI KUBUS DAN BALOK DI KELAS 
VIII SMP N 2 BATANG NATAL 
 
Interval nilai Frekuensi  Persentasi relatif 
28 – 32 1 3,572 
33 – 37 3 10,715 
38 – 42 3 10,715 
43 – 47 11 39,285 
48– 52 9 32,141 
53– 57 1 3,572 
Jumlah 28 100% 
 
Penyebaran data tentang kreativitas belajar siswa di atas selanjutnya 
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Untuk memberikan penapsiran terhadap sebaran data di atas dilakukan 
pengkategorian skor menjadi tiga kelas yaitu sebagai berikut : 
a. Kuat  
M (mean) + 1 SD sampai rangking atas (56) 
44,821 + 5,446 = 50,267 ke atas (56) 
b. Sedang  
M (mean) – 1 SD sampai rangking tengah 
44,821 – 1 (5,446) = 39,75 sampai 48 
c. Lemah  
Skor 35 ke bawah (37 - 28) 
Pengkategorian tersebut ditunjukkan pada tabel berikut : 
 
TABEL 12 
KUALITAS KREATIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATERI 
KUBUS DAN BALOK DI KELAS VIII SMP N 2 BATANG NATAL 
 
Rentang  Frekuensi  Persentase  Kategori  
51- 56 9 32,143 kuat 
38 - 50 15 53,572 sedang 
28 - 37 4 14,285 lemah 
Jumlah 28 100%  
 
Berdasarkan hasil pengkategorian tersebut diketahui bahwa mean 
kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP N 2 







C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk membaerikan jawaban atas pertanyaan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis peneliotian ini adalah  
Ha :  “Terdapatnya pengaruh yang signifikan antara pendekatan open-ended 
terhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas 
VIII SMP N 2 Batang Natal”. 
Ho :  “tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan open-ended 
terhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas 
VIII SMP N 2 Batang Natal”. 
Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk memperoleh data indeks 
korelasi dari dua variabel yang disebutkan di atas, terdapat beberapa tahap 
pelaksanaan perhitungan yang harus dilakukan yaitu: 
1. Membuat tabel kerja perhitungan yang berisi tentang data variabel X dan Y, 
mencari kuadrat X dan Y (X2 dan Y2), mencari hasil kali variabel X dan Y 
(XY). 
2. Mencari angka indeks korelasi spearman rank antara variabel X dan Y 
3. Mencari angka indeks korelasi spearman rankmelalui rumus t 
4. Memberikan interpretasi terhadap rxy 
5. Membuat gambar uji signifikan korelasi dengan uji dua pihak 
6. Menentukan koefisien determinan dan menarik kesimpulan 
Dibawah ini dapat dilihat perhitungan tabel untuk mencari angka indeks 





materi kubus dan balok) setelah data dari dua variabel x dan y diubah menjadi 
data ordinal karena data x dan y merupakan data rasio/interval, karena syarat dari 
rumus korelasi spearman rank  harus memiliki  data yang sama yaitu sama-sama 
data ordinal. Sebelum menentukan rank, data tersebut harus diurutkan terlebih 
dahulu dari skor yang terendah sampai skor yang terrtinggi, kemudian ditentukan 
kedudukan/ranknya. Cara menentukan kedudukan/ranking dari data tersebut 
yaitu sebagai berikut : 
1. Apabila data yang diurutkan tidak terdapat data yang kembar maka cara 
menghitungnya/menentukan ranknya yaitu langsung berdasarkan nomor 
urutannya atau Rx = nomor urut dibagi banyaknya skor 
2. Apabila data yang diurutkan terdapat urutan/kedudukan yang kembar  
sebanyak dua maka cara menghitungnya yaitu RX = nomor urut dibagi 
banyaknya skor kembar 
1. Apabila data yang diurutkan terdapat  urutan/kedudukan yang kembar  tiga 
atau lebih cara menghitungnya yaitu RX = nomor urut dibagi banyaknya skor 






nMR Rx  
Keterangan :  Rx =  rank (urutan kedudukan) 
Mr =  mean (nilai rata-rata hitung) dari rank (urutan 





n = banyaknya skor yang kembar.1 
Setelah nilai dari masing-masing tabel diketahui, pada tabel berikut : 
TABEL 13 
SKOR DARI PENGGUNAAN PENDEKATAN OPEN-ENDED 
TERHADAP KREATIVITAS BELAJAR SISWA PADA MATERI 
POKOK KUBUS DAN BALOK DI KELAS VIII SMP N 2 BATANG 
NATAL 
 




bi = Rxi - R yi bi2 
1 31 28 1 1 0 0 
2 35 35 3,674 3,108 0,566 0,321 
3 35 35 3,674 3,108 0,566 0,321 
4 35 35 3,674 3,108 0,566 0,321 
5 35 40 3,674 6,054 -2,38 5,665 
6 37 40 7,046 6,054 0,992 0,985 
7 37 40 7,046 6,054 0,992 0,985 
8 37 43 7,046 10,637 -3,591 12,895 
9 39 43 10,032 10,637 -0,605 0,366 
10 39 43 10,032 10,637 -0,605 0,366 
11 39 43 10,032 10,637 -0,605 0,366 
12 42 43 13,546 10,637 2,909 8,462 
13 42 43 13,546 10,637 2,909 8,462 
14 42 45 13,546 16,062 -2,515 6,33 
                                                             






15 42 45 13,546 16,062 -2,515 6,33 
16 44 45 16 16,062 -0,062 0,003 
17 47 45 19,052 16,062 2,99 8,94 
18 47 45 19,052 16,062 2,99 8,94 
19 47 49 19,052 19 0,052 0,02 
20 47 51 19,052 21,529 -2,477 6,135 
21 47 51 19,052 21,529 -2,477 6,135 
22 49 51 23,526 21,529 1,997 3,988 
23 49 51 23,526 21,529 1,997 3,988 
24 49 52 23,526 25,524 -1,998 3,999 
25 49 52 23,526 25,524 -1,998 3,999 
26 50 52 26 25,524 0,476 0,226 
27 52 52 27 25,524 1,476 2,178 
28 53 56 28 28 0 0 
jlh 1190  - - - 100,366 
 
Setelah nilai dari masing-masing variabel diketahui, selanjutnya 
dilaksanakan perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi spearman rank 




























Jadi dari hasil rtabel sebesar 0,973 tersebut dibandingkan dengan rtabel, 
karena n dari sampel penelitian berjumlah 28 maka rtabel sebesar 2,048. Untuk 
kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n- 2 yaitu dk = 28 – 2 = 26 maka hasil 
dk = 2,056 
Maka nilai dari dk 26 = 2,056, jadi rhitung  > rtabel maka terdapat korelasi 
yang positif sebesar 0,973 antara penggunaan pendekatan open-ended  
terhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII 
SMP N 2 Batang Natal. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya 
hubungan tersebut, maka dapat digunakan pedoman pada bab III sebelumnya. 
Berdasarkan tabel tersebut maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 
0,973 termasuk kepada kategori “kuat”. Jadi terdapat pengaruh yang kuat 





kubus dan balok. Setelah nilai t diperoleh kemudian dilakukan uji dua 
pihaksepertigambarberikut: 
 
Daerah         Daerah 





    - 4,20    - 1,098   1,098  4,20 
 
Gambar 3. Uji Signifikan Koefisien Korelasi dengan Uji Dua Pihak 
Berdasarkan hasil tersebut dinyatakanbahwa thitung  jauh dari penolakan 
Ha (daerah penerimaan Ho). Bahwa dapat dinyatakan korelasi antara 
pendekatan open-ended  terhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus 
dan balok sebesar 0,973 adalah signifikan sehingga digeneralisasikan atau 
dapat berlaku pada populasi dimana sampel yang 28 orang tersebut diambil 
(Ho ditolak). 
Dari perhitunngan dan analisis yang dilakukan terhadap koefisien 
korelasi bahwa koefisien korelasi antar penggunaan pendekatan open-ended 





SMP N 2 Batang Natal adalah 0.973, kemudian analisis korelasinya dapat 
dilanjutkan dengan menentukan koefisien determinan dengan rumus yang 
telah ditentukan yitu r2 = 0,9732 = 0,946 kemudian dikali 100% untuk melihat 
persentasinya. Hal ini berarti pengaruh pendekatn open-ended terhadap 
kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok si kelas VIII SMP N 2 
Batang Natal adalah sebesar 94,6 % dan sisanya sebesar 5,4 dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
Untuk menguji hipotesiss, maka nilai rhitung(rxy) dilanjutkan dengan uji t 
dengan taraf kesalahan sitetapkan 5%, (taraf kepercayaan 95%) dan N = 28. 
Melalui uji signifikan dengan rumus t diperoleh bahwa thitung> ttabel (0,973> 
0,374) dimana letak t hitung masih jauh dari penolakan Ha, kemudian dari 
hasil koefisien determinan juga “terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pendekatan open-ended terhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus 
dan balok di kelas VIII SMP N 2 Batang Natal” dengan kategori “ sangat 
kuat”. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakuakan dengan beberapa langkah. Langkah 1: 
mengorientasi siswa pada masalah  pada tahap ini guru mengkondisikan siswa 
dan memastikan siswa siap menerima pelajaran dan guru memberikan motivasi 
dengan menceritakan kehidupan sehari-hari yang berkitan dengan materi 





indikator). Setelah itu guru memberikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan materi yang akan disampaikan.Denganmenggunakan alatperaga model 
kubusdanbalok guru mengenalkankubusdanbalok, sifat-sifatkubusdanbagian-
bagiannya.Guru menyuruhsiswauntukmemberikancontohbenda-
bendaberbentukkubusdanbalok yang pernahdijumpaidalamkehidupannya. Guru 
menuntunsiswauntukmendefenisikansendirikubusdanbaloksesuaidenganpengetah
uan yang dimiliki 
Langkah 2: guru mengorganisasikansiswauntukbelajarkelompok 
Langkah 3: membimbingpenyelidikan individual maupunkelompok 
Langkah 4: mengembangkandanmenyajikanhasilkarya. 
















masuk akal(multiple reasonable 
solution),danlebihdarisatucarapemecahanyangmasukakal pula(multiple reasonable 






matapadakemampuansiswauntukmencarisebuahjawaban yang benarto find a correct 
solution),tetapilebihmendorongsiswauntukbelajarmembangun, 
mengkontruksidanmempertahankansolusi-solusi yang argumentatifdanmasukakal, 
yaitulearn to construct and defend reasonable solutions.Sistemsosialdari model 






Kemampuan guru dalam meningkatkankreativitas dan pemahamansiswa 
sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar di kelas terutama pada materi 
kubus dan balok umumnya pada saat belajar matematika. kreativitas belajar  





yang sesuai terhadap materi pembelajaran salah satunya dengan  pendekatan 
open-ended . 
Akan tetapi pada realitanya sebelum penelitian masih ada guru matematika 
SMP Negeri 2Batang Natal belum semaksimal mungkin melaksanakn pendekatan 
yang sesuai pada saat proses belajar mengajar teruma terhadap pendekatan open-
ended sehingga menyebabkan siswa merasa tidak nyaman, kurang aktif dan 
bahkan tidak menciptakan kreativitas  belajar siswa dalam mengikuti materi 
pelajaran khususnya pada materi kubus dan balok di saat pembelajaran 
berlangsung. 
Sedangkan setelah penelitian, kreativitas belajar siswa meningkat setelah 
guru melaksanakan pendekatan open-ended. Kemudian guru juga lebih 
memperhatikan kebutuhan siswanya di saat pembelajaran, sehingga membuat 
siswa lebih aktif dan lebih merasa nyaman ketika pembelajaran berlangsung. 
Dari uraian di atas, maka hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa 
salah satu upaya yang harus diterapkan untuk meningkatkan kreativitas belajar 
siswaSMP Negeri 2Batang Natal adalah melaksanakan pendekatan open-ended. 
Dalam hal ini, peran guru sangat penting dalam mengelola dan memainkan 
peranannya di ruangan kelas dalam pembelajaran matematika. 
Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data yang diperoleh dari 





pengujian hipotesis yang diajukan maka penulis berpendapat bahwapendekatan 
open-endedmeningkatkan kreativitas belajar matematika siswa. 
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Pelaksanaan proses peselitian ini telah dilakukan dengan langkah-langkah 
yang terdapat dengan penelitian dengan penuh hati-hati, ini dilakukan agar hasil 
yang diperoleh seobjektif mungkin. Namun demikian untuk mendapatkan hasil 
yang sempurna sangatlah sulit sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan 
adanya keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain :  
1. keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti. 
2. Keterbatasan waktu, tenaga serta dana peneliti. 
3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para 










Dari penelitian yang dilakukan oleh penelitidiperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dari hasil distribusi nilai penggunaan pendekatan open-ended  yang siperoleh 
dimana silai responden menyebar antara 28-56 (nilai minimum dan 
maksimum), standar deviasi sebesar 4,769 dan mean (rata-rata)yang dimiliki 
sebesar 44,42 kemudian dalam memberikan penafsiran terhadap populasi 
maka data tersebut tergolong sedang, jadi dapat disimpulakan bahwa 
pelaksanaan pendekatn open-ended terhadap kreativitas belajar siswa pada 
materi kubus dan balok si kelas VIII SMP N 2 Batang Natal tergolong 
“sedang” maksudnya bahwa pelaksanaan pendekatan open-ended  disekolah 
tersebut sudah sesuai dengan ketentuan langkah-langkah dari teori-teori yang 
ada. 
2. Dilihat dari hasil distribusi nilai kreativitas belajar siswa pada materi kubus 
dan balok yang diperoleh siswa dimana nilai responden 31-53 (nilai minimum 
dan maksimum), standar deviasi sebesar 4,129 dan mean (rata-rata) yang 
diperoleh sebesar 45,75 kemudian dalam memberikan pennafsiran terhadap 





kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok si kelas VIII SMP N 2 
Batang Natal tergolong “sedang” maksudnya bahwa kreativitas belajar siswa 
disekolah tersebut sudah sesuai dengan ketentuan langkah-langkah dari teori-
teori yang ada. 
3. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan rumus spearman rank  
ternyata ditemulan angka korelasi sebesar 0,978 dengan kategori “kuat” dalam 
analisis ini taraf kesalahan ditetapkan 5%, (taraf kepercayaan 95%) dan = 28, 
kemudian melalui uji signifikan dengan rumus t siperoleh bahwa thitung> ttabel 
(0,978 > 0,734) dimana letak t hitung masih jauh dari penolakan Ha, kemudian 
dari hasil determinan juga terdapat pengaruh sebesar 94,86% maka hipotesis 
diterima/disetujui. Jadi dapat disimpulakan bahwa “terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pendekatan open-ended  terhadap kreativitas belajar siswa 
pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP N 2 Batang Natal” dengan 
kategori “kuat”. 
B. Saran-saran 
Dari hasil temuan penelitian ini, penulis mengajukan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Kepada siswa disarankan agar lebih aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar 
yang dilaksanakan dan meningkatkan cara belajar khususnya pelajaran 





2. Kepada guru matematika agar lebih memperhatikan kesulitan atau kelemahan 
siswa dalam menguasai suatu materi pelajaran khususnya materi kubus dan 
balok, kemudian meningkatkan cara mengajar serta memilih metode yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dan kepada guru matematika 
agar menggunakan pendekatan open-ended  ketika menyampaikan pelajaran 
kubus dan balok maupun pada materi matematika lainnya. 
3. Kepada kepala sekolah hendaknya dapat memberikan motivasi dan 
rangsangan agar guru lebih meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang 
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 Lampiran I 
 
UJI COBA INSTRUMEN ANGKET PENDEKATAN OPEN-ENDED  PADA 




1. Bacalah angket di bawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan-pertanyaan 
dengan sebaik-baiknya dan sejujur-jujurnya dengan memberikan tanda ceklis (√) 
pada salah satu jawaban yang benar menurut saudara.  
2. Jawaban saudara hanya kepentingan ilmiah dalam penulisan skripsi. 
3. Atas bantuan saudara dalam pengisian serta mengembalikan angket ini, saya 









SS S KD TP 
1 Ketika pembelajaran dengan pendekatan open-
ended  sedang berlangsung, apakah saudara-
saudari merasa nyaman mengikikuti 
pembelajaran tersebut? 
    
2 Ketika guru matematika menerapkan 
pendekatan open-ended, apakah menurut 
saudara-saudari dapat menciptakan sistem 
pembelajaran yang menyenangkan? 
    
3 Ketika guru matematika menerapkan 
pendekatan open-ended, apakah menurut 
saudara-saudari suasana kelas sangat kondusif? 
    
4 Ketika proses belajar mengajar dengan 
pendekatan open-ended, apakah menurut 
saudara-saudari sangat senang berada dalam 
kelas? 
    
5 Ketika anda menemukan masalah matematika 
yang belum ditemukan solusinya, apakah anda 
berusaha melihat sudut pandang lain yang 
mungkin dapat membantu masalah tersebut? 
    
6 Saat anda menjumpai masalah matematika 
yang belum pernah disampaikan oleh guru, 
apakah anda merasa kesulitan dalam 
menyelesaikannya? 
    
7 Apabila anda dihadapkan pada situasi ulangan     
Akhir Semester, apakah anda mementingkan 
jawaban akhir saja tanpa memperdulikan 
prosesnya? 
 
8 Walaupun soal tersebut pilihan ganda, dalam 
menjawabnya saya menyertakan proses/cara 
menyelesaikannya? 
    
9 Ketika guru matematika anda memberikan 
pemecahan masalah apakah anda mampu 
menyelesaikannya? 
    
10 Ketika guru anda memberi contoh yang agak 
sulit, apakah anda dengan senang hati 
memperhatikan dan mempelajari kembali di 
rumah 
    
11 Disamping dari penjelasan guru, saya berusaha 
mencari solusi lain untuk memecahkan masalah 
matematika? 
    
12 Apakah anda tetap memperhatikan pelajaran 
jika materi yang sampaikan oleh guru tidak 
disukai oleh anda? 
    
13 Dengan adanya pendekatan open-ended yang 
diberikan guru matematika, keaktifan saudara-
saudari semakain tinggi? 
    
14 Setelah guru matematika menerapkan 
pendekatan open-ended, apakah saudara-
saudari termotivasi untuk belajar aktif? 
    
15 Apakah saudara-saudari antusias ketika belajar 
dengan menggunakan pendekatan open-ended ? 
    
16 Saya mengerjakan soal dengan cara saya 
sendiri? 
    
17 Apakah anda pernah meniru cara bersikir teman 
anda yang anda anggap lebih pintar dari anda? 
    
18 Setelah guru matematika memilih bahan 
pelajaran terhadap penerapan pendekatan open-
ended, apakah keberanian saudara untuk 
berdiskusi dalam memecahkan masalah timbul 
semakin tinggi? 
    
19 Setelah melaksanakan pendekatan open-ended 
apakah dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
saudara? 
    
20 Setelah menerapkan pendekatan open-
ended¸apakah kreativitas saudara dapat 




SS = Sering Sekali 
S = Sering 
KD = Kadang-kadang 






































UJI COBA INSTRUMEN ANGKET  KRAEATIVITAS BELAJAR SISWA 




4. Bacalah angket di bawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan-pertanyaan 
dengan sebaik-baiknya dan sejujur-jujurnya dengan memberikan tanda ceklis (√) 
pada salah satu jawaban yang benar menurut saudara.  
5. Jawaban saudara hanya kepentingan ilmiah dalam penulisan skripsi. 
6. Atas bantuan saudara dalam pengisian serta mengembalikan angket ini, saya 









SS S KD TP 
1 Belajar dengan pendekatan open-ended apakah 
menurut saudara-saudari suasana kelas sangat 
kondusif? 
    
2 Pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open-ended membuat saya lebih 
menyukai matematika 
    
3 Pendekatan open-ended sangat tepat diterapkan 
pada materi kubus dan balok  
    
4 Belajar dengan pendekatan open-ended 
membuat saya malas karena langkah-langkah 
pembelajarannya rumit dan membingungkan? 
    
5 Belajar dengan pendekatan open-ended lebih 
menarik dan tidak membosankan 
    
6 Diterapkannya pembelajaran denagn 
pendekatan open-ended  membuat saya lebih 
aktif dalam diskusi dalam proses pembelajaran 
matematika 
    
7 Diterapkannya pendekatan open-ended 
memudahkan saya dalam meningkatkan 
kreativitas matematika 
    
8 Penerapan pendekatan open-ended  membuat 
saya tidak sepenuhnya tergantung kepada guru 
    
9 Diterapkannya pendekatan open-ended  
membuat saya lebih berani untuk 
    
mengemukakan pendapat 
10 Strategi pendekatan open-ended  menanamkan 
kepada siswa bahwa siswa dapat belajar dari 
berbagai sumber dan belajar dengan bantuan 
orang lain 
    
11 Pendekatan open-ended  membuat saya lebih 
bertanggung jawab dalam belajar 
    
12 Pembelajaran open-ended  menghambat 
kreativitas saya dalam belajar matematika 
    
13 Dengan adanya pendekatan open-ended yang 
diberikan guru matematika, keaktifan saudara-
saudari semakain tinggi 
    
14 Setelah guru matematika menerapkan 
pendekatan open-ended, apakah saudara-
saudari termotivasi untuk belajar aktif 
    
15 Apakah saudara-saudari antusias ketika belajar 
dengan menggunakan pendekatan open-ended? 
    
16 Saya mengerjakan soal dengan cara saya 
sendiri 
    
17 Dengan diterapkannya pendekatan open-ended 
membuat saya jenuh dan menyita waktu 
    
18 Setelah penerapan pendekatan open-ended, 
kemampuan komunikasi meningkat lebih baik 
dari sebelumnya  
    
19 Setelah melaksanakan pendekatan open-ended, 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri saya 
dalam menyelesaikan masalah kubus dan balok 
    
20 Setelah menerapkan pendekatan open-
ended¸membuat saya lebih mandiri dalam 
belajar 




SS = Sering Sekali 
S = Sering 
KD = Kadang-kadang 







INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET PENDEKATAN OPEN-ENDED  




1. Bacalah angket di bawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan-pertanyaan 
dengan sebaik-baiknya dan sejujur-jujurnya dengan memberikan tanda ceklis (√) 
pada salah satu jawaban yang benar menurut saudara.  
2. Jawaban saudara hanya kepentingan ilmiah dalam penulisan skripsi. 
3. Atas bantuan saudara dalam pengisian serta mengembalikan angket ini, saya 









SS S KD TP 
1 Ketika pembelajaran dengan pendekatan open-
ended  sedang berlangsung, apakah saudara-
saudari merasa nyaman mengikuti 
pembelajaran tersebut? 
    
2 Ketika guru matematika menerapkan 
pendekatan open-ended, apakah menurut 
saudara-saudari suasana kelas sangat kondusif? 
    
3 Ketika proses belajar mengajar dengan 
pendekatan open-ended, apakah menurut 
saudara-saudari sangat senang berada dalam 
kelas? 
    
4 Ketika anda menemukan masalah matematika 
yang belum ditemukan solusinya, apakah anda 
berusaha melihat sudut pandang lain yang 
mungkin dapat membantu masalah tersebut? 
    
5 Saat anda menjumpai masalah matematika 
yang belum pernah disampaikan oleh guru, 
apakah anda merasa kesulitan dalam 
menyelesaikannya? 
    
6 Apabila anda dihadapkan pada situasi ulangan 
Akhir Semester, apakah anda mementingkan 
jawaban akhir saja tanpa memperdulikan 
prosesnya? 
 
    
7 Walaupun soal tersebut pilihan ganda, dalam     
menjawabnya saya menyertakan proses/cara 
menyelesaikannya? 
8 Ketika guru matematika anda memberikan 
pemecahan masalah apakah anda mampu 
menyelesaikannya? 
    
9 Ketika guru anda memberi contoh yang agak 
sulit, apakah anda dengan senang hati 
memperhatikan dan mempelajari kembali di 
rumah 
    
10 Disamping dari penjelasan guru, saya berusaha 
mencari solusi lain untuk memecahkan masalah 
matematika? 
    
11 Apakah anda tetap memperhatikan pelajaran 
jika materi yang sampaikan oleh guru tidak 
disukai oleh anda? 
    
12 Dengan adanya pendekatan open-ended yang 
diberikan guru matematika, keaktifan saudara-
saudari semakain tinggi? 
    
13 Setelah guru matematika menerapkan 
pendekatan open-ended, apakah saudara-
saudari termotivasi untuk belajar aktif? 
    
14 Saya mengerjakan soal dengan cara saya 
sendiri? 
    
15 Setelah guru matematika memilih bahan 
pelajaran terhadap penerapan pendekatan open-
ended, apakah keberanian saudara untuk 
berdiskusi dalam memecahkan masalah timbul 
semakin tinggi? 
    
 
Keterangan: 
SS = Sering Sekali 
S = Sering 
KD = Kadang-kadang 












UJI COBA INSTRUMEN ANGKE KRAEATIVITAS BELAJAR SISWA PADA 




7. Bacalah angket di bawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan-pertanyaan 
dengan sebaik-baiknya dan sejujur-jujurnya dengan memberikan tanda ceklis (√) 
pada salah satu jawaban yang benar menurut saudara.  
8. Jawaban saudara hanya kepentingan ilmiah dalam penulisan skripsi. 
9. Atas bantuan saudara dalam pengisian serta mengembalikan angket ini, saya 









SS S KD TP 
1 Pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open-ended membuat saya lebih 
menyukai matematika 
    
2 Pendekatan open-ended sangat tepat diterapkan 
pada materi kubus dan balok  
    
3 Belajar dengan pendekatan open-ended 
membuat saya malas karena langkah-langkah 
pembelajarannya rumit dan membingungkan? 
    
4 Belajar dengan pendekatan open-ended lebih 
menarik dan tidak membosankan 
    
5 Diterapkannya pembelajaran denagn 
pendekatan open-ended  membuat saya lebih 
aktif dalam diskusi dalam proses pembelajaran 
matematika 
    
6 Diterapkannya pendekatan open-ended 
memudahkan saya dalam meningkatkan 
kreativitas matematika 
    
7 Penerapan pendekatan open-ended  membuat 
saya tidak sepenuhnya tergantung kepada guru 
    
8 Diterapkannya pendekatan open-ended  
membuat saya lebih berani untuk 
mengemukakan pendapat 
    
9 Pembelajaran open-ended  menghambat     
kreativitas saya dalam belajar matematika 
10 Setelah guru matematika menerapkan 
pendekatan open-ended, apakah saudara-
saudari termotivasi untuk belajar aktif 
    
11 Saya mengerjakan soal dengan cara saya 
sendiri 
    
12 Dengan diterapkannya pendekatan open-ended 
membuat saya jenuh dan menyita waktu 
    
13 Setelah penerapan pendekatan open-ended, 
kemampuan komunikasi meningkat lebih baik 
dari sebelumnya  
    
14 Setelah melaksanakan pendekatan open-ended, 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri saya 
dalam menyelesaikan masalah kubus dan balok 
    
15 Setelah menerapkan pendekatan open-
ended¸membuat saya lebih mandiri dalam 
belajar 




SS = Sering Sekali 
S = Sering 
KD = Kadang-kadang 





















PERHITUNGAN UJI COBA INSTRUMEN ANGKET 
 
1. Validitas Angket 
























417,0xyr . (valid) 
Untuk angket no. 2 sampai no. 20 cara menyelesaikannya sama dengan 












PERHITUNGAN UJI COBA INSTRUMEN ANGKET 
 
2. Validitas Angket 
























08,0xyr . ( tidak valid) 
Untuk angket no. 2 sampai no. 20 cara menyelesaikannya sama dengan 












Pengujian Reliabilitas Istrument tentang pendekatan open-ended  
 
Jumlah Responden 28 orang dan jumlah pertanyaan 20  item 
Data sebagai berikut : 
Langkah 1 : Menghitung Varians Skor tiap-tiap item  
soal dengan rumus :  


















892,132159  = 
28
108,26 = 0,932 









































892,132155  = 
28
108,22 = 0,789 


















892,92113  = 
28
108,20 = 0,718 




















108,20 = 0,718 


















142,165184  = 
28
858,18 = 0,637 


















892,200219  = 
28
108,18 = 0,646 


















142,120138  = 
28
858,17 = 0,637 


















142,120136  = 
28
858,15 = 0,566 


















35,0,116135  = 
28
965,18 = 0,677 


















321,100113  = 
28
679,12 = 0,432 


















035,108123  = 
28
965,14 = 0,534 

















035,116135  = 
28
965,18 = 0,677 


















285,137156  = 
28
715,18 = 0,668 


















035,246275   = 
28
965,38 = 1,391 


















75,85103  = 
28
25,17 = 0,616 


















112126  = 
28
14 = 0,5 


















112134  = 
28
22 = 0,785 




















25,29 = 1,044 






















Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :  
total =  1  +  2  + 3 +  4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 + 12 +  13 +  
14 + 15  + 16  + 17  + 18  + 19  + 20  
total  = 0,932+ 0,918+ 0,789 + 0,718 + 0,718 + 0,673 + 0,646+ 0,637 + 0,566 + 0,677 
+ 0,432 + 0,534 + 0,677 + 0,668 + 1,391 + 0,616 + 0,5 + 0,785 + 1,044 + 
0,973 
 = 14,894 


























 = 63,075 










































 = (1,052) (0,764) 









Lampiran: X II 
 
Pengujian Reliabilitas Istrument tentang Kreativitas Belajar Matematika Siswa 
 
Jumlah Responden 28 orang dan jumlah pertanyaan 20 item 
Data sebagai berikut : 
Langkah 1 : Menghitung Varians Skor tiap-tiap item soal dengan rumus 


















892,222249  = 
28
108,26 = 0,932 


















035,180207  = 
28
965,26 = 0,963 




















679,32 = 1,167 


















035,170199  = 
28
965,28 = 1,034 




















108,20 = 0,718 


















142,165188  = 
28
858,22 = 0,816 










































679,20 = 0,738 


















285,146172  = 
28
715,25 = 0,918 


















175194  = 
28
19 = 0,678 


















521,124145  = 
28
679,20 = 0,738 


















112138  = 
28
26 = 0,928 


















142,120138  = 
28
858,17 = 0,637 


















321,124143  = 
28
679,18 = 0,667 




















108,12 = 0,432 


















285,137154  = 
28
715,16 = 0,596 


















571,155180  = 
28
429,24 = 0,872 


















321,106113  = 
28
679,12 = 0,452 


















571,128142  = 
28
429,13 = 0,479 


















75,141169  = 
28
29,27 = 0,973 
Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :  
total  =  1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 +  8 + 9 + 10 + 11 + 12 +  13 +  
14 + 15  + 16  + 17  + 18  + 19  + 20  
total  = 0,932 + 0,963 + 1,167 + 1,034 + 0,718 + 0,816 + 0,687 + 0,738 + 0,918 + 
0,678 + 0,738 + 0,928 + 0,637 + 0,667 + 0,432 + 0,492+ 0,872+ 0,452 + 
0,479+ 0,973  
 = 15,321 



























 = 37,248 










































 = (1,052)(0,589) 














Perhitungan Statistik untuk Data Angket (Variabel X) 
 
1. Rentang = Skor tertinggi – Skor terendah  
= 53 – 31   
= 22 
2. Banyak kelas = 1 + 3,3 log N 
     = 1 + 3,3 log 28 
 = 1 + 3,3 (1,447) 
 = 1 + 4,755 
 = 5,755 
 = 6  
3. Interval  
(panjang kelas) = rentang/banyak kelas 
   =22 /6 
   = 3,66 atau 4 
Jadi, yang digunakan adalah 4. 
 
Nilai fi xi xfi   xxix '  2)'(x
 2)'(xfi  
31-34 1 32,5 32,5 -10,571 111,746 111,746 
35-38 7 36,5 255,5 -6,571 43,178 302,246 
39-42 7 40,5 283,5 -2,571 6,61 46,27 
43-46 1 44,5 44,5 1,429 2,042 2,042 
47-50 10 48,5 485 5,429 29,474 294,74 
51-54 2 52,5 105 9,429 88,906 177,812 

























  x i 












5,46  x 4 







1145,46  x 4 







135,46  x 4 
   = 2,55,46   































5,46  x 4 
 6,``25,46    
  = 49,75 












LAMPIRAN  XIV : 
Perhitungan Statistik untuk Data Angket (Variabel Y) 
 
1. Rentang = Skor tertinggi – Skor terendah  
= 56 – 28  
= 28 
2. Banyak kelas = 1 + 3,3 log N 
     = 1 + 3,3 log 42 
 = 1 + 3,3 (1,447) 
 = 1 + 4,775 
 = 5,775 
   = 6  
3. Interval  
(panjang kelas) = rentang/    Banyak 
   = 28/6 
   = 4,66 atau 5 
Jadi, yang digunakan adalah . 
Nilai fi xi xfi   xxix '  2)'(x
 2)'(xfi  
28-32 1 30 30 -14,821 219,662 219,662 
33-37 3 35 105 -9,821 96,452 289,356 
38-42 3 40 120 -4,821 23,242 69,726 
43-47 11 45 495 0,179 0,032 0,352 
48-52 9 50 450 5,179 26,822 241,398 
53-57 1 55 55 55 10,179 10,179 

























  x i 












5,42  x 5 







3145,42  x 5 







115,42  x 2 
   = 55,42   































85,42  x 5 
 45,42   
  = 46,5 















Nilai Variabel X dan Y Setelah Diurutkan 
No. Unit X Y 
1 31 28 
2 35 35 
3 35 35 
4 35 35 
5 35 40 
6 37 40 
7 37 40 
8 37 43 
9 39 43 
10 39 43 
11 39 43 
12 42 43 
13 42 43 
14 42 45 
15 42 45 
16 44 45 
17 47 45 
18 47 45 
19 47 49 
20 47 51 
21 47 51 
22 49 51 
23 49 51 
24 49 52 
25 49 52 
26 50 52 
27 52 52 





Cara Menentukan Kedudukan/Rangking Angket 
Nilai 1
1





543235   
Karena data kembar lebih dari 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
11625,12   
     25,125,12   
     5,13  










122  nMR Rx  




2   
     
12
1949   
     
12
849   
     66,049   
     66,49  





1110939   
Karena data kembar ada 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
8100   
     66,0100   
     66,100  









Karena data kembar lebih dari 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
1525,182   
     25,125,182   
     5,183  
      = 13,546 
Nilai 16
1









Karena data kembar lebih dari 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
24361  
     2361  
       363  





2524232249   
Karena data kembar lebih dari 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
1525,552   
     = 25,15,552   
     5,553  
      = 23,526 
Nilai 26
1
2650   
Nilai 27
1
2752   
Nilai 28
1



























Cara Menentukan Kedudukan/Rangking Angket 
Nilai 1
1





43235   
Karena data kembar ada 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
199   
     66,09   
     66,9  










122  nMR Rx  




2   
     
12
1936   
     
12
836   
     66,036   
     66,36  





131211109843   
Karena data kembar lebih dari 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
3525,110   
     916,225,110   
     166,113  
      = 10,637 







Karena data kembar lebih dari 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
24256   
     2256   
     258  
      = 16,062 
Nilai 19
1





2322212051   
Karena data kembar lebih dari 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
155,462   
     25,15,462   
     5,463  





2726252452   
Karena data kembar lebih dari 3, maka: 
12
122  nMR Rx  




2   
     
12
1525,650   
     25,125,650   
     25,651  
      = 25,524 
Nilai 28
1
2856   
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